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ABSTRAK 

Nahdya Islamiyah, 2018. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada 

Subtema Sikap Kepahlawanan Melalui Strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity)  Siswa Kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca 

pemahaman anak. untuk itu peneliti mengambil tindakan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity). 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan strategi 

DRTA (Directed Reading Thinking Activity) pada Subtema Sikap Kepahlawan siswa 

kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo. 2) Untuk mengetahui peningkatan 

Keterampilan Membaca Pemahaman pada Subtema Sikap Kepahlawan Melalui 

Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) siswa Kelas IV MI Babussalam 

Krian Sidoarjo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) dengan menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus, setiap 

siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu  perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo dangan 

jumlah siswa 31. Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, 

dokumentasi, tes dan nontes. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Penerapan strategi  DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa 

pada saa pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru  pada siklus I yaitu 78,5 dan 

pada siklus II meningkat menjadi 90,48. Sedangkan observasi aktivitas siswa  pada 

siklus I yaitu 75,66, sedangkan siklus II meningkat menjadi 93. 2) Peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman setelah menggunakan strategi DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) pada Subtema Sikap Kepahlawanan yaitu dilihat dari 

hasil rata-rata dan ketuntasan belajar siswa. Untuk siklus I rata-rata siswa 

memperoleh nilai 72,1 dan pada siklus II meningkat menjadi 83,9. Sedangkan 

ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkat pada siklus I memperoleh 

prosentase sebesar 19,5% (cukup) dan pada siklus II memperoleh prosentase sebesar 

80,5% (sangat baik). Jumlah siswa di kelas IV sebanyak 31 siswa. Untuk siswa yang 

tuntas pada siklus I sebanyak 6 siswa dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 25 siswa. Jadi peningkatan skor dari hasil observasi aktifitas guru sebesar 

11,98, peningkatan skor aktifitas siswa sebesar 11,34, nilai rata-rata ketuntasan siswa 

mengaami peningkatan sebesar 11,8 dengan kenaikan presentase ketuntsan belajar 

sebesar 61%. 

Kata kunci: Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity), keterampilan 

membaca pemahaman, subtema sikap kepahlawanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompetensi literasi adalah keterampilan mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Literasi sangat penting bagi siswa karena keterampilan 

dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka dan 

kehidupannya. Keterampilan literasi yang baik akan membantu siswa dalam 

memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar/visual.
1
 

Kemampuan membaca menjadi hal yang penting dalam suatu masyarakat 

sebab melalui membaca dapat diserap berbagai informasi dan wawasan 

pengetahuan untuk mengembangkan peradaban masyarakat. Masyarakat akan 

cenderung lebih cepat mengalami, mengantisipasi dan menyesuaikan dengan 

berbagai perubahan dan kemajuan ketika individu-individu yang ada dilam 

masyarakat itumemiliki kemampuandanbudaya membaca yang tinggi.
2
 Dengan 

demikian, saat seseorang memeiliki kemampuan membaca yang baik, maka 

kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 

ilmu pengetahuan cenderung lebih cepat dan mudah dibanding dengan seseorang 

yang tidak punya kemampuan yang baik dalam hal memehami bacaan.  

Keterampilan membaca secara mutlak harus dimiliki oleh siswa Sekolah 

Dasar. Karena keterampilan ini berkaitan langsung dengan kegiatan belajar 

                                                           
1
   Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SD/MI. USAID PRIORITY . hal 8 

2
 Wawan Krismanto, Abdul Khalik,& Sayidiman. “Meningkatkan Kemampuan Membaca pemahaman 

Melalui metode survey,Question,Read,Recite,Review(SQ3R) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 46 

Parepare”. Jurnal Publikasi Pendidikan Volume V No 3 September 2015. Hal 234 

1 

1  
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mengajar siswa. Gustini menyebutkan bahwa Budaya membaca berbanding lurus 

dengan tingkat kemajuan pendidikan suatu bangsa. Kegiatan membaca 

merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Parameter 

kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari kondisi pendidikannya.
3
 

Namun sayangnya, kemampuan literasi masuarakat indonesia masih sangat 

rendah. Hal ini terbukti dari data Program Student International Assesment 

(PISA) tahun 2006 seperti yang dikutip oleh Tjalla (2008), yang menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi membaca siswa Indonesia berada pada peringkat ke-

48 dari 56 negara.
4
  

Pada kenyataannya, masih banyak masyarakat yang tidak menyadari 

pentingnya budaya membaca. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan indonesia 

masih belum berhasil mengembangkan minat dan kompetensi peserta didik 

terhadap ilmu pengetahuan. Karena memang sebagian besar pendidikan 

tersalurkan dari kegiatan membaca. 

Rendahnya budaya membaca di Indonesia dipengaruhi beberapa faktor, 

diantaranya adalah pertama, Warisan budaya membaca, Budaya baca memang 

belum pernah diwariskan nenek moyang. Kita hanya terbiasa mendengar berbagai 

dongeng, kisah, adat-istiadat secara verbal atau lisan yang diceritakan oleh orang 

tua, nenek, dan tokoh masyarakat. Sehingga tidak ada pembelajaran secara tertulis 

yang dapat menimbulkan kebiasaan membaca. Kedua, Sistem pembelajaran di 

                                                           
3
Neng Gustini, Dede Rohianawati, & Anugrah Imani, Budaya Literasi (Model Pengembangan Budaya 

Baca Tulis Berbasis Kecerdasan Majemuk Melalui Tutor Sebaya), Sleman: Penerbit Deepublish, hal 3 
4
 Wawan Krismanto, Abdul Khalik,& Sayidiman, “Meningkatkan ... Hal 235. 
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Indonesia, Sistem pembelajaran di Indonesia telah membuat siswa cenderung 

pasif dan hanya mendengarkan guru mengajar di kelas daripada mencari 

informasi atau pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di sekolah dengan 

membaca buku sebanyak-banyaknya. Ketiga, Teknologi dan berbagai tempat 

hiburan, Munculnya permainan (game) yang makin canggih dan variatif serta 

tayangan televisi yang semakin menarik, telah mengalihkan perhatian anak dari 

buku. Tempat hiburan yang makin banyak didirikan juga membuat anak-anak 

lebih banyak meluangkan waktu ke tempat hiburan daripada membaca buku. Dan 

keempat, Minimnya sarana untuk memperoleh bacaan, masih minimnya sarana 

untuk memperoleh bacaan juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

kebiasaan baca masyarakat Indonesia. Andaipun harus membeli, harga buku yang 

ada di pasaran relatif mahal.
5
 

Pada siswa sekolah dasar khususnya kelas atas (kelas IV-VI), 

permasalahan literasi yang sering terjadi adalah mengenai keterampilan membaca 

pemahaman. Masih banyak peserta didik yang belum bisa memahami isi bacaan. 

menurut hasil penelitian EGRA  (Early Grade Reading Assessment) tahun 2012 

di 7 provinsi mitra Prioritas di Indonesia yang melibatkan 4323 siswa kelas 3 

menunjukkan bukti bahwa 50% siswa dapat membaca (melek huruf). Namun, di 

antara jumlah tersebut, hanya setengahnya yang benar-benar memahami apa yang 

dibaca. Ini artinya mereka dapat mengenali kata, tetapi gagal dalam pemahaman. 

                                                           
5
 Neng Gustini, Dede Rohianawati, & Anugrah Imani, Budaya Liter...hal 5-7. 
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Karena itu, membaca pemahaman perlu diajarkan agar siswa bisa mengerti apa 

yang mereka baca.
6
 

Hal ini diperkuat dengan wawancara dan hasil pretes yang dilakukan 

peneliti pada siswa kelas IV A MI Babussalam Krian Sidoarjo. Menurut hasil 

wawancara dengan Bapak Dovi, wali kelas IV A, bahwa sebagian besar dan 

siswa kelas IV A sudah mampu membaca hanya saja banyak dari mereka yang 

tidak faham isi dari apa yang telah mereka baca. Siswa biasanya hanya sekedar 

membaca saja, tanpa dimengerti. 

Dari hasil pretes pada tanggal 8 November 2017 siswa kelas IV MI 

Babussalam Krian Sidoarjo yang melibatkan 31 siswa menunjukkan bukti bahwa 

hampir semua siswxa di kelas sudah bisa membaca dengan baik. Namun hanya 

separuh bagian yang mampu memahami isi bacaan yang telah mereka baca. 

Siswa yang mendapat nilai diatas KKM (>75) sebanyak sebanyak 45%, 

sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 54,8%.
7
 

Padahal menurut Santrock, pada masa inilah (tingkat 4 sampai 8) anak 

membaca untuk belajar. Mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami 

informasi yang ditampilkan dari berbagai sudut pandang. Ketika anak tidak 

belajar membaca, anak cenderung mengalami kesulitan serius dalam berbagai  

 

                                                           
6
 Modul Lokakarya Materi untuk Sekolah Praktik yang Baik SD/MI, UISAIDPRIORITAS, hal 40 

7
 Hasil pretest keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo pada 

tanggal 8 November 2017 
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mata pelajaran.
8
 Sehingga pada masa ini, keterampilan membaca harus 

terus dikembangkan dan dibiasakan. 

Terkait dengan pentingnya keterampilan membaca bagi siswa, pada tahun 

2015 Kemendikbud membuat kebijakan baru dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM), yakni integrasi literasi, Penguatan Pendidikan Krakter (PPK), 

keterampilan abad 21 atau diistilahkan dengan 4C (Creative, Critical Thinking, 

Communicative, Dan Collaborative), Dan HOTS (Higher Order Thinking Skill).
9
 

Pengertian literasi dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah 

kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 

melalui berbagai aktifitas antara lain mmebaca, melihat, menulis, menyimak, 

dan/atau berbicara. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan sebuah upaya 

yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. 

Literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis, namun mencakup aktifitas 

berfikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, 

digital, dan auditori. Literasi dapat dijabarkan menjadi Literasi Dasar, literasi 

perpustakaan, Literasi Media, Literasi Teknologi, dan Literasi Visual.
10

 

 

                                                           
8
 John W. Santrock, Perkembangan Anak edisi kesebelas jilid 1, (Jakarta: Erlangga , 2007),  hal 363 

9
 Desi Eri, {Mengintegrasi PPK, Literasi, 4C, dan HOTS dalam membuat RPP Kurikulum 2013 

Terbaru Tahun Pelajaran 2017-2018, 1 Mei 2018), https://mbscenter.or.id/sitesite 

/page/id/553/202017-2018 
10

 Ibid  

https://mbscenter.or.id/sitesite%20/page/id/553/202017-2018
https://mbscenter.or.id/sitesite%20/page/id/553/202017-2018
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Untuk mengatasi permasalahan dalam memahami isi bacaan, peneliti 

menggunakan stratei pembelajaran DRTA (Directed Reading Thinking Activity). 

Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) merupakan strategi pembe-

lajaran dimana guru memberikan motivasi terhadap usaha dan konsentrasi siswa 

dengan cara melibatkan siswa secara intelektual serta mendorong siswa 

merumuskan pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, dan mengevaluasi 

solusi sementara. Tujuan strategi ini adalah untuk melatih siswa dalam 

menggunakan konsentrasi dan berpikir keras guna memahami isi bacaan secara 

serius.
11

 

Peneliti memilih strategi DRTA karena strategi ini dikira cocok jika 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas IV A. Menurut hasil observasi 

pada tanggal 8 November 2017, kelas cenderung bisa dikondisikan. Sebgaian 

besar siswa memiliki kecenderungan gaya belajar visual dan auditorial. sehingga 

Guru sering menggunakan strategi pembelajaran membaca lantang atau 

membaca bersama. Hanya saja, dalam kegiatan membaca tadi masih banyak 

siswa yang kurang memehami isi bacaan. masih banyak anak yang belum bisa 

memahami bacaan secara menyeluruh.
12

 

Pada penelitian kali ini, peneliti menfokusikan penelitian pada subtema 

Sikap Kepahlawanan. Subtema ini merupakan pembelajaran tema kelas IV tema 

Pahlawanku. Pemilihan materi ajar disesuaikan dengan sekolah yang diteliti. Di 

                                                           
11

   Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar.(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 47 
12

 Observasi tentang penerapan kegiatan literasi dalam pembelajaran  di kelas IV A MI Babussalam 

Krian Sidoarjo tanggal 8 November 2017 
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dalam subtema Sikap kepahlawanan terdapat beberapa materi dari beberapa 

muatan pembelajaran, diantaranya adalah muatan pembelajaran IPA, IPS, PPKn, 

Seni budaya, Matematika, SBdP, dan Penjas. Sebagian besar materi dalam 

subtema ini bersifat faktual dan prosedural. Pengetahuan faktual disampaikan 

pada siswa berupa bacaan atau teks yang menerangkan pahlawan di indonesia 

dan sikap kepahlawanannya. Pengetahuan prosedural disampaikan melalui 

kegiatan percobaan siswa, seperti percobaan kaca spion dll.  

Melihat keadaan diatas, bahwa Sebagian besar materi dalam subtema ini 

bersifat faktual dan prosedural yang disampaikan dalam bentuk bacaan, maka 

siswa dituntut memiliki keterampilan membaca pemahaman yang baik. Jika 

siswa bisa memhami isi bacaan dengan baik, maka siswa juga bisa mengasi 

materi tersebut. Peneliti menggunakan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity)untuk membantu siswa memahami bacaan berisi materiyang 

sedang dipelajari.  

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Linda Yuda Istika (2015) 

berjudul Penerapan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)  Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mamahami Isi Cerita Anak  Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Penerapan strategi  DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) dapat meningkatkan  kemampuan memahami isi cerita anak mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dari nilai 68,28 pada siklus I meningkat menjadi 

77,51 pada siklus II.  
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Berdasarkan permasalahan di atas dan juga bedasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV MI Bab ussalam Krian Sidoarjo peneliti mengangkat 

masalah ini menjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul 

“Peningkatan Membaca Pemahaman pada Subtema Sikap Kepahlawanan 

Melalui Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) Siswa Kelas IV 

MI Babussalam Krian Sidoarjo”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) 

dalam meningkatkan membaca pemahaman pada Subtema Sikap 

Kepahlawanan  siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo? 

2. Bagimana peningkatan Membaca Pemahaman pada Subtema Sikap 

Kepahlawanan  Melalui Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) 

Siswa Kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo? 

C. TINDAKAN YANG DIPILIH 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan, 

penulis memiliki sebuah gagasan berupa strategi pembelajaran yang tepat dan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Strategi 

pembelajaran yang dimaksud yaitu startegi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity). Dengan menggunakan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) pada Subtema Sikap Kepahlawanan diharapkan dapat meningkatkan 
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kemampuan siswa memahami isi bacaan. Strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity) merupakan strategi kegiatan membaca yang dapat memberikan 

inovasi baru pada proses pembelajarn siswa, terutama dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar tingkat tinggi. 

Strategi ini memiliki langkah-langkah yang dpat menarik perhatian dan minat 

membaca siswa sehingga kegiatan belajar mengjar menjadi lebih mudah dan 

menyenangkan.  

 

 

 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat, penulis 

menentukan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) dalam meningkatkan membaca pemahaman pada Subtema Sikap 

Kepahlawan siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui peningkatan Membaca Pemahaman pada Subtema Sikap 

Kepahlawan Melalui Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) 

siswa Kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo 

E. LINGKUP PENELITIAN  
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Agar penelitian ini tuntas dan berfokus, sehingga memperoleh hasil yang 

akurat, maka permasalahan tersebut diatas akan dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 

2. Penelitian ini berfokus pada tema 4 subtema Sikap Kepahlawanan  dengan 

Kompetensi Inti, Kompetensi dasar yang ini akan disesuaikan dengan materi 

sekolah. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada Tema 4 subtema 

Pekerjaan Orangtuaku mencakup muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa Indonesia
13

 :  

 

a. Kompetensi Inti (KI)  

KI (3) : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah 

KI (4) : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

                                                           
13

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru Tema 5 Pahlawanku, (Jakarta: 2017), hal 134. 
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b. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD)   

Bahasa Indonesia 

3.8  Membandingkan hal yang sudah diketahui dengan yang baru diketahui 

dari teks nonfiksi. 

Indikator  : 

3.8.1 Menjelaskan hal yang sudah diketahui dari teks nonfiksi 

3.8.2 Menjelaskan hal yang baru diketahui dari teks nonfiksi 

3.8.3 Membandingkan hal yang sudah diketahui dan yang baru diketahui 

dari teks nonfiksi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

4.7    Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya 

Indikator : 

4.7.1 Melakukan percobaan tentang sifat-sifat cahaya 

4.7.2 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya 

Ilmu Pengetahuan Soaial (IPS) 

3.4   Mengidentifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/atau Islam di 

lingkungan daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat masa kini. 

4.4   Menyajikan hasil identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha 

dan/atau Islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya 

pada kehidupan masyarakat masa kini 

Indikator : 
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3.4.1 Menjelaskan proses masuknya ajaran agama islam di indonesia 

(khususnya pulau jawa)  

3.4.2 Menyebutkan kerajaan islam yang pernah ada di Indonesia (pulau 

jawa)  

3. Penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) untuk 

meningkatkan keterampilan membaca Pemahaman siswa kelas IV MI 

Babussalam Krian Sidoarjo 

 

 

 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian yang dilaksanakan di MI Babussalam Krian sidoarjo diharapkan 

bermanfaat untuk berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi siswa 

a. Dengan menggunakan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity), 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami 

bacaan. karena pada tingkat empat ini, siswa memperoleh informasi belajar 

melalui kegiatan membaca. Kegiatan membaca sebagai kegiatan belajar.  

b. Penerapan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)diharapkan 

dapat meningkatkan minat, keaktifan, semangat, dan motivasi dalam 

kegiatan membaca.  

2. Bagi guru  
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a. Guru dapat mengetahui berbagai macam jenis kecerdasan siswa dan 

bagaimana cara mengoptimalkan potensi siswa.  

b. Guru mendapatkan pengalaman baru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran Tema terutama pembelajaran tema revisi 2017 yang 

mengintegrasi literasi dalam kegiatan belajar mengajardengan strategi 

DRTA (Direct Reading Thinking Activity), diharapkan siswa dapat lebih 

meningkatkan keterampilan literasinya dalam menerima pembelajaran.  

3. Bagi sekolah  

a. Menjadikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 

pembelajaran guna menjadi sekolah yang memanusiakan. 

b.   Menjadikan sumbangan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sekolah tersebut. 

4. Bagi peneliti  

a. Sebagai syarat akhir perkuliahan strata 1 (S1)  

b. Menambah wawasan dan juga pengalaman tentang cara menngajar yang 

baik sebagai bekal peneliti di kemudian hari.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Keterampilan Membaca Pemahaman 

Menurut  kamus  besar  Indonesia,  keterampilan  berasal  dari  kata  

terampil  yang  artinya  cakap  dalam  menyelesaikan  tugas;  mampu  dan  

cekatan. sendiri  diartikan  sebagai  suatu  kecakapan  untuk  menyelesaikan 

tugas.
14

 

Menurut Tarigan, membaca pemahaman (reading for understanding) 

adalah jenis membaca untuk memahami standart-standart atau norma kesusastraan, 

                                                           
14

   Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1688 
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resensi kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh pemahamn 

terhadap teks, pembaca memerlukan strategi tertentu.
15

 

Membaca pemahaman dapat pula diartikan sebagai proses sungguh-

sungguh yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi, pesan, dan makna 

yang terkandung dalam sebuah bacaan. kegiatan ini minimalnya akan melibatkan 

dua keterampilan dasar membaca yakni keterampilan visual dan keterampilan 

kognitif. Keterampilan visual merupakan keterampilan melayapi lambang-

lambang bahasa tulis dalam teks dan keterampilan kognitif adalah keterampilan 

memahami informasi dan pesan yang terdapat dalam teks tersebut. Kedua 

keterampilan akan berperan serta timbal balik dalam kegiatan membaca 

pemahaman.
16

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan membaca pemahaman adalah suatu kemampuan atau kecakapan 

dalam memperoleh informasi, pesan, dan makna yang terkandung dalam bacaan 

dengan melibatkan keterampilan visual dan keterampilan visual dan menggunakan 

strategi tertentu untuk memudahkan pembacanya. 

B. Prinsi Prinsip Membaca Pemahaman  

Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang 

memengaruhi keberhasilan membaca. Menurut McLaughlin & Allen, prinsip-

prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling memengaruhi 

pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut ini: 

                                                           
15

 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis pendidikan Karakter, (Bandung: Reflika Aditama, 

2012), hal 59 
16

 Yunus Abidin, Pembelajar..., hal 59 
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1. Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial 

Anderson mengemukan bahwa kaum kontruktivis yakin bahwa siswa 

membangun pengetahuan dengan menghubungkan pengetahuan dengan 

pengetahuan yang telah diketahuinya. Dalam membaca, konsep ini 

direfleksikan pada perkembangan belajar yang didasarkan skema, yang 

meykini bahwa belajar terjadi apabila informasi baru diintegrasikan dengan 

apa yang diketahui. Seorang siswa yang mempunyai lebih banyak pengalaman 

dalam suatu topik tertentu, lebih mudah membuat hubungan antara apa yang 

diketahui dengan apa yang akan dipelajari.
17

 

 

 

Dari penjabaran diatas, terbukti pentingnya kegiatan apersepsi dalam 

pembelajaran. mengingat kembali pembelajaran yang telah dipelajari kemarin 

dapat memudahkan siswa dalam memahami bacaan pada pembelajaran hari 

ini, karena sudah terbangun pengetahuan sebelumnya sehingga siswa lebih 

mudah menghubungkan dengan pengetahuan yang telah mereka miliki 

sebelumnya.  

2. Keseimbangan kemahiraksaraan merupakan kerangka kerja yang membanu 

perkembangan pemahaman  

Keseimbangan kemahiraksaraan merupakan kerangka kerja kurikulum 

yang memberikan kedudukan yang sama antara membaca dan menulis serta 

pengenal pentingnya dimensi kognitif dan afektif kemahiraksaraan.. 

                                                           
17

 Farida Rahim, Pengakaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal 4. 
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kemahiraksanaan makna membuatnya terlibat dalam proses membaca dan 

menulis secara penuh, walaupun mengenal pentingnya strategi dan 

keterampilan yang digunakan olehpembaca dan penulis yang ahli.
18

 

Dari penjabaran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kedudukan 

membaca dan menulis adalah sama. Artinya, kedua kegiatan tadi saling 

mempengaruhi. Agar pembeaca mendapatkan pemahaman yang baik akan 

suatu bacaan, pembeaca tersebut setidaknya dapat menuliskan garis besar dari 

apa yang telah dia baca.  

 

 

3. Guru membaca yang unggul memengaruhi belajar siswa  

Guru-guru seperti itu mempunyai pengetahuan yang mendalam 

tentang berbagai aspek kemahiraksanaan, mencakup membaca dan menulis. 

Mereka mengajar untuk berbagai tujuan, menggunakan metode yang berbeda-

beda, bahan pelajaran dan pengelompokan pola-pola untuk menfokuskan pada 

kebutuhan individu, minat, dan gaya belajar. Mereka juga mengetahui strategi 

yang digunakan pembaca yang baik dan mereka bisa mengajar siswa 

bagaimana menggunakan strategi-strategi tersebut.  

4. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif 

dalam proses membaca 

Menurut McLaughlin & Allen, banyak peneliti yang meneliti tentang 

pembaca yang baik. Menurutnya, pembaca yang baik ialah pembaca yang 
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 Farida Rahim, Pengajaran..., hal 5. 
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berpartisipasi aktif dalam membaca. Mereka mempunyai tujuan yang jelas 

serta memonitoring kegiatan membaca mereka dari teks yang mereka baca. 

Pembaca yang baik menggunakan strategi pemahaman untuk mempermudah 

membangun makna. Stratei ini mencakup tinjauan, membuat pertanyaan 

sendiri, membuat hubungan, memonitoring, meringkas, dan mengevaluasi. 

Peneliti yakin bahwa dengan menggunakan strategi tersebut membantu siswa 

mejadi pembaca yang metakognitif.  

5. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna 

Siswa perlu setiap hari mengakrabi teks dalam berbagai tingkatan 

kesukaran. Ketika tingkat teks yang sedang digunakan maka guru membantu 

siswa meningkatkan pengalaman belajar dan siswa menerima berbagai tingkat 

dukungan, tergantung dengan tujuan dan setting pengajaran. Maksudnya 

yakni siswa harus terus dilatih keterampilan membacanya sesuai dengan 

tujuan dan setting pengajaran. Sehingga kegiatan membaca tadi dapat 

mendukung proses belajar dan menjadi kegiatan yang bermakna.  

6. Siswa menemukan manfaat bertrasaksi dengan berbagai teks pada berbagai 

tingkat  

Bertransaksi dengan dengan berbagai macam materi bacaan akan 

meningkatkan pemahaman siswa. Pengalaman membaca berbagai materi 

bacaan memberikan siswa pengetahuan sejumlah struktur teks dan 

meningkatakan proses memahami suatu teks.  

7. Perkembangan dan pengajaran memengaruhi pemahaman membaca 
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Teori konstruktivis sosial memerankan peranan penting pada 

perkembangan kosakata. Menurut Blachowies dan Fisher, terdapat empat 

petunjuk untuk pengajaran kosakata. Mereka mengemukakan bahwa (1) siswa 

hendaknya diperkenalkan secara aktifdalam memahami kata-kata dan 

dihubungkan dengan strategi-strategi. (2) belajar kosakata hendaknya sesuai 

dengan selera (keinginan) siswa (3) diajarkan mengakrabi kata-kata, dan (4) 

mengembangkan kosakatanya melalui wacana-wacana yang diulang 

penggunaannya dari berbagai informasi.  

 

 

 

8. Pengikutsertaan merupakan faktor kunci dalam proses pemahaman  

Keterlibatan pembaca bertransaksi dengancekatan membangun 

pemahaman berdasarkan pada hubungan anara pengetahuan sebelumnya 

dengan informasi baru. Baker dan Wigfield menjelaskan bahwa keterlibatan 

pembaca termotivai untuk membaca dengan berbagai tujuan, memanfaatkan 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya untuk 

membangkitkan pemahaman baru serta berpartisipasi dalam interaksi sosial 

yang bermakna tentang bahan bacaan.  

9. Strategi dan keterampilan pemahaman dapat diajarkan  

Menurut Mc Laughhlin & Ellen strategi pemhaaman mencakup sebagai 

berikut  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

20 
 

 
 

a. Peninjauan – mengaktifkan latar belakang pengetahuan memprediksi dan 

menyusun tujuan  

b. Membuat pertanyaan sendiri – membuat pertanyaan untuk memahami 

bacaan 

c. Membuat hubungan -  menghubungkan membaca dengan dirinya sendiri, 

teks, dan lain-lain 

d. Menvisualisasi – menciptakan gambaran secara mental sambil membaca 

e. Mengetahui bagaimana kata-kata menjadi kalimat bermakna, memahami 

kata-kata melalui perkembangan kosakata yang strategis, mencakup 

penggunaan santaksis, yang memberikan petunjuk makna kata untuk 

menemuka kata-kata yang tidak dikenal 

f. Memonitoring – menanyakan, “bisakah ini difahami?”, serta menjelaskan 

dengan mengadaptasi proses strategis untuk mengakomodasi tanggapan  

g. Maringkas – menintesiskan gagasan-gagasan yang penting 

h. Mengevaluasi – membuat pertimbangan-pertimbangan 

Mengaitkan keterampilan dan strategi-strategi bisa memudahkan siswa 

memahami strategi pemahaman yang umumnya lebih konpleks dari 

keterampilan pemahaman.
19

 

C. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kemampuan Membaca 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan maupun 

membaca lanjut (membaca pemahaman). Menurut Lamb dan Arnol menyatakan 
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 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal 3-11 
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bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses membaca pemahaman, 

yaitu: 

1. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis yaitu mencakup kesehatan fisik dan pertimbangan 

neurologis dan jenis kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa 

keterbatasan neurologis (berbagai cacat otak) merupakan salah satu faktor 

yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman mereka. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, 

dan alat penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar membaca. Analisis 

bunyi misalnya, mungkin sukar bagi anak yang mempunyai masalah pada alat 

bicara dan alat pendengaran. 

2. Faktir Intelektual  

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan 

berfikit yang terdiri dari pemahamn yang esensial tentang situasi yang 

diberikan dan meresponnya secara tepat. Penelitian Ehansky dan Muehl dan 

Forrel menunjukkan bahwa secara umum ada hubungan positif (tetapi rendah) 

antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata penigkatan 

remidial membaca. Namun tidak semua siswa yang mempunyai kemampuan 

intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik. Faktor metode mengajar guru, 

prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan 

membaca anak.  

3. Faktor Lingkungan  
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Faktor lingkungan yaitu mencakup latar belakang dan pengalaman 

siswa serta sosial ekonomi. latar belakang dan pengalaman siswa saling 

berkaitan dalam kemajuan membaca siswa. Lingkungan siswa dapat 

membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di 

rumah memengaruhi pribadi dan penyesuain diri anak dalam masyarakat.  

Kedua hal tersebut dapat membantu dan dapat menghalangi anak 

belajar membaca. Anak yang tinggal di rumah tangga yang harmonis, rumah 

yang penuh dengan cinta kasih, yang orang tuanya memahami anak-anaknya, 

tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca. Sebaliknya jika 

anak yang tinggal di rumah tangga yang tidak harmonis akan menemukan 

kendala yang berarti dalam membaca.  

Kualitas dan luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi 

kemajuan belajar membaca. Membaca seharusnya merupakan suatu kegiata 

yang bermakna. Pengalaman masa lalu anak-anak memungkinkan nak-anak 

memahami apa yang mereka baca. 

Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan merupakan faktor 

yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa peneliti mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi siswa semakin tinggi kemampuan 

verbal siswa. Anak-anak yang mendapat contoh bahasa yang baik dari orang 

dewasa serta orang tua yang berbicara dan mendorong anak-anak mereka 

berbicara akan mendukung perkembangan bahasa dan intelegensi anak. 

Begitu pula dengan kemampuan membaca anak. Anak-anak yang berasal dari 

rumah yang memberikan kesempatan membaca, dalam lingkungan yang 
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penuh dengan bahan bacan beragam akan mempunyai kemampuan membaca 

yang tinggi.  

4. Faktr Psikologis  

Faktor lain yang memengaruhi kemampuan membaca anak adalah 

faktor psikologis. Faktor psikologis yaitu mencakup motivasi, minat, 

kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. Motivasi merupakan faktor 

kunci dalam belajar membaca. Kuncinya adalah guru harus 

mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran yang relevan dengan 

minat dan pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai 

kebutuhan.  

Prinsip utama dari motivasi adalah kebermaknaan. Kebermaknaan 

dalam belajar umumnya terkait dengan faktor bakat, minat, penetahuan, dan 

tata nilai siswa. Siswa mempunyai bakat yang berbeda-beda. Untuk 

mengoptimalkannya dibutuhkan kegiatan belajar mengajar yang bervasriasi.  

Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap membaca, akan 

mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca. Selain 

motivasi dan minat, kematangan sosial, emosi, dan percaya diri sangat  

penting dalam kemajuan belajar membaca. Anak-anak yang mudah marah, 

menangis, bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak mendapatkan 

sesuatu akan mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca, sebaliknya anak-

anak yang lebih mudah mengontrol emosinya akan lebih mudah memusatkan 

perhatiannya pada teks yang dibacanya. Percaya diri sangat dibutuhkan oleh 

anak-anak. Anak-anak yang kurang percaya diri di dalam kelas, tidak akan 
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bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru walaupun tugas itu sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki.
20

 

D. Tujuan Membaca Pemahaman  

Membaca mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan 

suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak 

mempunyai tujuan. Berkaitan dengan tujuan membaca, Rivers dan Temperly 

mengajukan tujuh tujuan utama dalam membaca, sebagai berikut: 

a. Untuk memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa penasaran 

tentang suatu topik.  

b. Untuk memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas 

bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari (misalnya, mengetahui cara kerja 

alat-alat rumah tangga).  

c. Untuk berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan teka-

teki.  

d. Untuk berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau untuk 

memahami surat-surat bisnis.  

e. Untuk mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa yang 

tersedia.  

f. Untuk mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi (sebagaimana 

dilaporkan dalam Koran, majalah, laporan).  

g. Untuk memperoleh kesenangan atau hiburan
21
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E. Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman  

Tujuan utama membaca pemahaman adalah memeroleh pemahaman. 

Membaca pemahaman adalah kegiatan memmbaca yang berusaha memahami isi 

bacaan/teks secara menyeluruh. Seseorang dikatakan memahami bacaan secara 

baik apabila memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis.  

2. Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat.  

3. Kemampuan membuat kesimpulan
22

 

Pengertian membaca, sebenarnya bertingkat-tingkat atau mempunyai 

tataran/tahapan. Terdapat beberapa tingkatan keterampilan membaca seseorang, 

pertama, melafalkan, dilanjutkan membaca, kemudian memahami arti dari 

bacaan tersebut.
23

 Beberapa tingkatan keterampilan membaca ini memeiliki 

bentuk penilaian yang berbeda. mengukur keterampilan melafalkan dan 

keterampilan membaca seseorang dapat dilakukan dalam bentuk nontes, dengan 

kriteria penilaian menggunakan rubrik. Penilaian tersebut dinilai berdasarkan 

beberapa sapek psikomotorik pembaca. Seperti kecepatan membaca, cara 

membaca, banyak kata yang dibaca dalam satu menit, sampai dengan teknik 

membaca mereka.  

Sedangkan tingkatan keterampilan memahami dapat diukur dengan tes. Hal 

ini disesuaikan dengan indikator keterampilan membaca pemahaman. Seseorang 
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 Samsu Somadoyo, Strategi dan Tekni Pmbelajaran Membaca, (Yogyakarta : Graha Ilmu,  2011), hal 

11 
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 Ibid, hal 11 
23

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

26 
 

 
 

dinilai telah memahami apa yang mereka baca adalah dengan diberi tes, sejauh 

mana pengetahuan mereka tentang bacaan yang telah mereka baca. Tiga 

indikator yang diukur untuk mengetahui seseorang telah memahami sebuah 

bacaan diantaranya adalah menangkap arti dan ungkapan, dapat mengetahui 

makna tersirat dan tersurat dalam bacaan, serta dapat membuat kesimpilan dari 

bacaan yang telah dibaca.  

F. Proses Membaca Pemahaman  

Pembelajaran membaca pemahaman harus dilaksanakan dengan 

menggunakan prosedur umum yakni bahwa pembelajaran harus dilaksanakan 

dalam tiga tahapan, : tahap prabaca, tahap membaca, dan tahap pascabaca. 

Hardley secara garis besar menyarankan prosedur pembelajaran membaca 

pemahamanmeliputi beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap prabaca, yakni tahapan yang dilakukan siswa sebelum membaca. 

Alternatif kegiatan yang dilakukan antara lain a) curah pendapat ide umum 

yang ungkin terkandung dalam teks, b) memperlajari berbagai visualisasi 

yang terdapat dalam wacana, dan c) membuat prediksi atas isi bacaan. 

2. Tahap baca, yani tahapan inti kegiatan pembelajaran membaca. Dalam 

kegiatan ini dapat dilakukan memalui serangkaian kegiatan berikut  

a. Tahapan membaca skimming dan skanning. Tahapan ini dilakukan 

dengan tujuan terutama untuk 1) menemukan intisari bacaan, 2) 

mengidentifikasi ide utama dan kalimat utama, 3) memilih uraian 

terpenting yang terkandung dalam bacaan, 4) mencocokan subjudul 
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dengan paragraf isi, 5) mengisi format bacaan dengan kata-kata kunci, 6) 

buatlah tanggapan umum atas isi bacaan 

b. Tahapan membaca intensif teks 

c. Tahapan pemahaman 

3. Tahapan pascabaca, yaitu tahap akhir yang dilakukan untuk membuktikan 

pemahmannya atas hasil kegiatan baca yang dilakukannya. Kegiatan ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan integrasi membaca dengan keteramilan berbahasa 

yang lain, misalnya menulis rangkuman, membuat versi lain bacaan, dan 

menceritakan kembali isi bacaan secara lisan.
24

 

G. Bahan Tes Membaca Pemahaman  

Burns menyatakan bahwa tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk 

mengukur kemampuan siswa memahami isi atau informasi yang terdapat dalam 

bacaan. oleh karena itu, bacaan atau wacana yang diujikan hendaklah yang 

mengandung informasi yang menuntut untuk dipahami.  

Secara umum, wacana yang layak diambil sebagai bahan tes kemampuan 

membaca tidak berbeda halnya dengan tes kompetensi kebahasaan dan secara 

khusus tidak juga berbeda dengan tes kemampuan menyimak. Pemilihan wacana 

hendaknya dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, panjang pendek, isi, dan 

jenis atau bentuk wacana.  

Tingkat kesulitan wacana terutama ditentukan oleh kekompleksan kosa 

kata dan struktur. Semakin sulit dan kompleks kedua spek tersebut akan semakin 

sulit wacana yang bersangkutan. Isi wacana juga sebaiknya sesuai dengan tingkat 
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perkembangan sisw, kebutuhan dan perhatian siswa. Wacana yang diteskan tidak 

terlalu panjang tidak juga terlalu pendek.bentuk wacana bisa berupa prosa 

(narasi), dialog (drama), ataupun puisi. 

H. Strategi DRTA (Directed Reading Thingking Activity) 

1. Pengertian Strategi 

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 

pembelajaran. strategi pembelajaran menentukan pendekatan yang dipilih 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. strategi pembelajaran merupakan 

konsep yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Strategi pembelajaran meliputi pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran.
25

 Chatib, dalam bukunya “Gurunya manusia” menyebutkan 

bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif 

dan efisien.
26

 

Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang 

dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, 

sampai ke tahap evaluasi serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam 

keadaan edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yakni pengajaran.
27

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh 
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Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal 89 
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 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Kaifa Learning, 2014), hal 128 
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 Iskandarwassid, Strategi Pembelajarn Bahasa, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal 9 
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guru dan siswa mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke 

tahap evaluasi serta program tindak lanjut untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.  

2. Pengertian Strategi DRTA (Directed Reading Thingking Activity) 

DRTA (Directed Reading Thingking Activity) merupakan suatu 

kritikan terhadap penggunaan strategi DRA
28

. DRA merupakan Strategi 

membaca pemahaman yang dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan 

membaca yang jelas dan menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah 

dipunyai siswa sebelumnya untuk membangun pemahaman. Menurut Staufer 

(1980) strategi DRA kurang memperhatikan keterlibatan siswa berfikir 

tentang bacaan. sebenarnya startegi DRA terlampau banyak melibatkan 

arahan guru memahami bacaan, sedangkan DRTA menfokuskan keterlibatan 

siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika 

mereka baca.  

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan 

strategi pembe-lajaran dimana guru memberikan motivasi terhadap usaha dan 

konsentrasi siswa dengan cara melibatkan siswa secara intelektual serta 

mendorong siswa merumuskan pertanyaan dan hipotesis, memproses 

informasi, dan mengevaluasi solusi sementara.
29

 

Strategi DRTA sangat mempertahitan keterlibatan siswa dalam 

melaksanaan pembelajaran. guru bukan lagi menjadi instruktur dan sumber 
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belajar, melainkan sebagai fasilitatordalam prosesnya, guru mengamati 

anakanak ketika mereka membaca, dalam rangka mengdiagnosis kesulitan dan 

menawarna bantuan ketika siswa sulit berinteraksi dengan bahan bacaan.  

Strategi ini mendorong siswa membuat prediksi tentang apa yang akan 

mereka baca/pelajari. Dalam membuat prediksi, siswa menggunakan latar 

belakang pengetahuan tentang topik dan pengetahuan mereka. dari prediksi 

inilah, mereka akan terdorong mengaplikasi keterampilan metakognitif 

mereka, karena siswa berfikir sesuai dengan jalan pikiran mereka.  

3. Tujuan Strategi DRTA  

Beck dan Mc Keown dalam Kurniawan menyatakan bahwa bahan 

yang digunakan dapat berupa cerita fiktif atau tulisan non fiktif. Secara lebih 

rinci tujuan-tujuan yangm mencakup: 

a. Pengembangan pemahaman. Kegiatan latihan keterampilan dasar yang 

mencakup diskusi, membaca lebih lanjut, dan menulis. 

b. Pengembangan tujuan membaca. Tujuan membaca setiap individu dan 

kelompok ditentukan oleh pengalaman, kecerdasan, pengetahuan bahasa, 

minat, serta kebutuhan siswa. 

c.  Penyesuaian antara kecepatan membaca dengan tujuan yang ingin dicapai 

dengan taraf kesulitan bahan. Penyesuaian ini menghasilkan berbagai jenis 

membaca. 
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d. Pengamatan bacaan. Pengamatan ini mencakup kegiatan memperhatikan 

kesanggupan untuk menyesuaikan kecepatan membaca dengan tujuan dan 

kesulitan bacaan, konsep, dan keperluan untuk membaca ulang
30

 

Dari beberapa tujuan diatas, maka peneliti merumuskan bahwa tujuan 

strategi DRTA adalah mengembangkan pemahaman membaca siswa secara 

aktif dengan memperhatikan tujuan membaca dan keterampilan membaca 

yang dimiliki siswa mulai dari kecepatan membaca, kecerdasan, minat, 

kesulitan membaca, dan kebutuhan membaca, sehingga siswa dapat terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran.   

 

 

 

4. Langkah-langkah Strategi DRTA (Directed Reading Thingking Activity) 

Stauffer menjelaskan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) memiliki tiga tahap kegiatan yaitu: membuat prediksi dengan judul, 

membuat prediksi dengan gambar, membaca bahan bacaan, menilai ketepatan 

dan kesesuaian prediksi, dan mengulang kembali prosedur 1 sampai 4, hingga 

semua bagian pelajaran diatas telah tercakup.
31

 

a. Membuat prediksi dengan judul 

                                                           
30

 Linda Yudha Istika, 2017. “Penerapan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)  Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mamahami Isi Cerita Anak  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo”, Laporan Penelitian (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2017), td. 39 
31
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Membuat prediksi tentang apa yang akan dibaca akan mendorong 

siswa berfikir tentang pesan dari teks yang akan mereka baca. Langkah 

awalnya adalah, guru menuliskan judul atau bab yang akan dipelajari di 

buku tulis, kemudian guru menyuruh siswa membacakannya. Tanyakan 

pada siswa :” menurutmu cerita ini bercerita tentang apa?”berikan mereka 

waktu untuk mempertimbangkan pertanyaan seluruhnya, dan biarkan 

setiap siswa mempunyai prediksi. Semua prediksi harusnya diterima, 

apakah masuk akal atau tidak.  

b. Membuat prediksi dengan gambar 

Guru menyuruh siswa membuka bukunya. Guru menyuruh siswa 

memperhatikan dengan seksama dan detail. Setiap detail yang akan 

dibahas dalam bacaan lebih baik diperhatikan dengan baik.  

c. Membaca bahan bacaan 

Guru menyuruh siswa membaca bagian yang telah mereka pilih. 

Kemudian siswa disuruh menghubungkan bagian-bagian cerita/bab 

dengan judul. Pada tahap ini sebaiknya guru mengamati anak-anaknya dan 

membimbing jika mereka mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

bacaan dengan judul yang tadi mereka baca.  

d. Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi 

Ketika anak-anak membaa bagian pertama dari cerita, guru 

mengarahkan suatu diskusi dengan mengajukan pertanyaan, contoh : 

“siapa yang memprediksi dengan benar apa yang diceritakan bagian ini?” 
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kemudianm menugaskan menyesuaikan prediksi siswa dengan bacaan 

yang mereka baca.  

e. Guru mengulang prosedur 1 sampai 4 sampai semua cakupan pelajaran 

selesai.  

Pada setiap tempay berhenti, guru mengulang kembali langkah4. 

Erakhir, guru menyuruh siswa membuat ringkasan cerita sesuai dengan 

versi mereka masing-masing. Strategi DRTA dengan bahan bacaan fiksi 

dapat dilanjtkan dengan menentukan nilai-nilai yang terkandung dalam 

cerita, sedangkan untuk karangan nonfiksi dapat diteruskan dengan 

membuat ringkasan materi.  

5. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA) 

Berikut ini merupakan beberapa kelebihan strategi Directed Reading 

Thinking Activity (DRTA): 

a. Strategi DRTA ini berisi banyak jenis-jenis strategi membaca sehingga 

guru dapat menggunakan dan dapat memperhatikan perbedaan yang ada 

pada peserta didik. 

b. Strategi DRTA merupakan suatu aktivitas pemahaman yang meramalkan 

cerita hingga dapat membantu siswa untuk memperoleh gambaran 

keseluruhan dari suatu materi yang sudah dibacanya 

c. Strategi DRTA dapat menarik minat siswa untuk belajar, karena dalam 

strategi DRTA menggunakan berbagai metode yang tidak hanya melayani 

siswa secara audio-visual, tetapi juga kinestesis 
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d. Strategi DRTA menunjukkan cara belajar yang bermakna bagi murid, 

sebab belajar bukan hanya untuk belajar akan tetapi mempersiapkan untuk 

hidup selanjutnya 

e. Strategi DRTA dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran baik isi 

maupun prosedur mengajar 

Selain memiliki banyak kelebihan, strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) juga memiliki kelemahan yaitu: 

a. Strategi DRTA seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan kelas 

tidak efisien. 

b. Strategi DRTA mengharuskan penyediaan buku bacaan dan seringkali di 

luar kemampuan sekolah dan siswa, melalui pemahaman membaca 

langsung, informasi tidak dapat diperoleh dengan cepat, berbeda halnya 

jika memperoleh abstraksi melalui penyajian secara lisan oleh guru. 

c. Strategi ini menuntut guru berpengetahuan luas. 

d. Melalui pemahaman membaca langsung, informasi tidak dapat diperoleh 

dengan cepat, berbeda halnya ketika siswa memperoleh abstraksi melalui 

penyajian secara lisan oleh guru 

Dari beberapa kelebihan dan kekurangan dari strategi Directed Reading 

Thinking Activity (DRTA) tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) ini, seorang 

guru dituntut untuk bisa memanajemen waktu yang baik agar pembelajaran 

dapat selesai tepat pada waktunya. Siswa juga dituntut memiliki kemampuan 

membaca yang baik serta mandiri dalam melaksnakan kegiatan belajar. 
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Sehingga proses pembelajaran menggunakan strategi DTRA tidak melelbihi 

alokasi waktu yang telah ditentukan.
32

  

6. Karakteristik Subtema Sikap Kepahlawanan 

a. Ruang Lingkup 

Terdapat 8 tema pada kelas IV sekolah dasar atau madrasah Ibtidaiyah. 

Di setiap tema setidaknya terdapat tiga subtema. Dalam stau subtema 

mencakup beberapa materi dari berbagai muatan pembelajaran seperti 

matematika, bahasa indonesia, IPA, IPS, PPKn, dan SBdP. Untuk 

pembelajaran tema revisi 2017, muatan pelajaran matematika dan PJOK 

masing-masing dilaksanakan sebagai mata pelajaran tersendiri dan 

menggunakan buku penunjang lain. Buku tema hanya digunakan sebagai 

penguatan materi atau pengayaan.  

Subtema sikap kepahlawanan merupakan salah satu subtema pada tema 

ke-8 Pahlawanku. Tema ini dibahas pada semester gasal akhir. Di dalam 

tema 8 akan dibahas 3 subtema, diantanya adalah subtema Perjuangan Para 

Pahlawan, Pahlawanku Kebanggaanku, dan Sikap Kepahlawanan. setiap 

subtema terdiri dari beberapa materi dari berbagai muatan pelajaran. Dibahas 

secara holistik, kontekstual, dan pastinya berpusat pada siswa.  

Model pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa 

dalam proses mengajar atau mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran. melalui pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh 

                                                           
32

 Linda Yudha Istika., “Pe nerapan Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)  Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mamahami Isi Cerita Anak  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

III MINU Wedoro Waru Sidoarjo” (Skripsi : Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 45. 
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pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan berbagai 

pengetahuan yang dipelajari secar holistik, bermakna, autentik, dan aktif.
33

 

Subtema Sikap Kepahlawanan diajarkan dalam enam kali 

pembelajaran, dengan 2x35 menit setiap pertemuan/pembelajaran. 

sebagian besar materi dalam subtema ini berupa materi faktual dan 

prosedural. Materi faktual disampaikan dalam bentuk bacaan tentang 

pahlawan-pahlawan indonesia dan sifat kepahlawanannya. Siswa juga 

dikenalkan dengan sejarah penyebaran agama islam di nusantara melalui 

informsi bacaan tentang peninggalan-peninggalan agama islam di 

indonesia. Dari berbagai tokoh pahlawan adi siswa bisa belajar sikap 

kepahlawanan apa yang bisa dijadikan contoh dan diterapkan oleh meraka 

dalam kehiduapn sehari-hari. Sikap kepahlawanan tadi dihubungkan 

dengan nilai-nilai dalam pancasila. Sedang materi prosedural berupa 

prosedur atau langkah-langkah dalam melakukan percobaan cermin datar, 

cermin cembung, dan cermin cekung, serta praktik merawat cidera/memar. 

b. Tujuan subtema Sikap Kepahlawanan  

Peneliti membatasi objek penelitian subtema sikap kepahlawanan 

pada pembelajaran 1. Pada pembelajaran satu ini terdapat beberapa matan 

pelejaran diantaranya adalah mualatn pembelajaran IPA, IPS dan Bahasa 

Indonesia. Sesuai dengan Kompetensi Dasar pada setiap muatan 
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Rusman, Pembelajarn Tematik Terpadu: Teori, Praktik, dan Penilaian, ( Jakarta : Raja Grasindo 

Persada, 2015), hal 152 
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pembelajaran, tujuan subtema Sikap Kepahlawanan pembelajarn satu 

adalah sebabai berikut : 

1) Setelah mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan informasi 

tentang sikap kepahlawanan dari pahlawan nasional yang sudah 

diketahui dan yang ingin diketahui lebih lanjut dengan benar.  

2) Setelah mengumpulkan informasi yang sudah dan ingin diketahui 

lebih lanjut, siswa mampu mempresentasikannya melalui bahasa lisan 

dan tulisan.  

3) Setelah membaca teks tentang Pattimura,siswa mampu 

mengidentifikasi sikap kepahlawanan yang dimilikinya dengan benar.  

4) Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan sikap 

kepahlawanan yang dimiliki oleh Pattimura dan yang dimiliki oleh 

rajaraja pada masa kerjaan Islam serta pengaruhnya pada sikap 

masyarakat di sekitar dengan rinci.  

5) Setelah melakukan percobaan dengan berbagai jenis cermin, siswa 

mampu menyimpulkan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan 

penglihatan dengan benar.  

6) Setelah melakukan percobaan dengan berbagai jenis cermin, siswa 

mampu menulis laporan tentang sifat cahaya dan hubungannya 

dengan penglihatan dengan rinci dan benar. 

 

7. Materi Pembelajaran Subtema Sikap Kepahlawanan 

a. Muatan Pembelajaran IPA  
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CAHAYA DAN ALAT OPTIK 

1) Sifat sifat Cahaya 

Sebuah benda dapat dilihat karena adanya cahaya, yang memancar 

atau dipantulkan dari benda tersebut, yang sampai ke mata. Cahaya 

menurut sumber berasalnya ada 2 macam, yaitu: 

1) cahaya yang berasal dari benda itu sendiri, seperti matahari, senter, 

lilin, dan lampu; Coba sebutkan sumber cahaya pada gambar dibawah 

ini! 

 

2) Cahaya yang memancar dari benda akibat memantulnya cahaya pada 

permukaan benda tersebut dari sumber cahaya. Misalnya, jika kamu 

melihat benda berwarna biru, artinya benda tersebut memantulkan 

cahaya berwarna biru 

Gambar 2.1: Sumber cahaya (senter, lampu) 
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Cahaya yang sering kamu lihat merupakan cahaya tampak. 

Cahaya tampak sebenarnya tersusun atas semua warna pelangi. Jika 

sinar matahari menembus butiran air hujan, akan dibelokkan dan 

diuraikan menjadi tujuh warna. Tujuh warna tersebut antara lain, 

merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Bagaimana dengan 

benda yang berwarna hitam dan putih? Benda akan tampak hitam jika 

benda tersebut menyerap semua warna cahaya. Benda akan terlihat 

putih jika benda tersebut memantulkan semua warna cahaya. Untuk 

lebih memahami warna cahaya. Sifat sifat cahaya adalah sebagai 

berikut : 

a) cahaya merambat lurus 

b) Cahaya dapat menembes benda bening  

c) Cahaya dapat dipantulkan 

d) Cahaya dapat dibiaskan  

e) Cahaya dapat diuraikan 

1. Muatan Pembelajaran IPS  

KERAJAAN ISLAM DI PULAU JAWA 

 

Gambar 2.2: Pelangi sebagai sumber cahaya 
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Masuk dan berkembangnya Islam di Pulau Jawa terjadi karena peran 

dari Walisongo yang sudah mulai berdakwah sejak awal abad 14 M. 

Walisongo ini juga mempunyai peran sangat baik dalam perkembangan 

kerajaan Islam di Indonesia. Sejak saat itu, perkembangan agama Islam 

menjadi sangat pesat. Dan menguasai daerah-daerah yang berada di Pulau 

Jawa. Bukti dari perkembangan budaya Islam dan pengaruhnya tersebut 

ditandai dengan munculnya kerajaan-kerajaan Islam di Jawa. Beberapa 

kerajaan islam yang pernah ada di pulau jawa diantaranya adalah : 

a. Kesultanan Demak  

Kesultanan Demak adalah kerajaan Islam pertama dan terbesar di 

pesisir pantai utara Jawa. Kerajaan ini sebelumnya merupakan sebuah 

kadipaten dari kerajaan Majapahit. Setelah datang dan masuknya 

pengaruh Islam serta dimulainya masa keruntuhan Majapahit, kadipaten 

ini kemudian menjadi tempat penyebaran ajaran agama islam di 

Nusantara. 

Raja pertama kerajaan Demak adalah Raden Patah, yang diberi 

gelar Sultan Alam Akbar Al-Patah, dan mengalami kejayaan pada saat di 

pimpin oleh Pati unus dan Sultan Trenggana. 

Kerajaan Demak memiliki daerah pertanian yang sangat luas sekali. 

Daerah pertanian itu menghasilkan banyak bahan makanan, seperti padi, 

rempah-rempah dan lain-lain. Selain itu, kerajaan Demak juga tumbuh 

https://qudsfata.com/kerajaan-islam-di-indonesia/
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sebagai kerajaan maritim, karena letaknya yang strategis dan menjadi 

jalur perdagangan anatara Maluku dan Malaka. 

Salah satu bukti peninggalan sejarah Islam di Indonesia dari 

kerajaan ini adalah Masjid Agung Demak. Masjid ini merupakan warisan 

peninggalan wali songo, para ulama penyebaran Islam di Jawa. 

b. Kerajaan Cirebon  

Kerajaan Cirebon merupakan kerajaan Islam di Jawa yang berdiri 

pada abad ke 15 sampai dengan 16 Masehi. Kerajaan ini terletak di Pantai 

Utara Jawa (Pantura) dan menjadi daerah pembatas pelayaran antara 

daerah-daerah pelabuhan di Jawa Barat dan Jawa Tengah. 

Kerajaan Cirebon juga diyakini memegang peran yang sangat penting 

bagi penyebaran Islam di Jawa. Bukti pertamanya adalah kerajaan ini 

pernah di pimpin oleh Sunan Gunung Jati sebagai Sultan Cirebon II. 

c. Kerajaan Banten  

Kesultanan Banten merupakan kerajaan Islam di Jawa yang berdiri 

pada abad ke 16 sampai dengan 19 Masehi. Latar belakang berdirinya 

kerajaan ini, sebab adanya perluasan wilayah yang dilakukan oleh 

kerajaan Cirebon. Perluasan itu bertujuan untuk membangun sebuah 

pangkalan pertahanan maritim di barat wilayahnya. 

Maulana Hasanuddin yang merupakan putra pertama dari Sunan 

Gunung Jati. beliau mempunyai peran yang sangat penting dalam 

penaklukan kawasan Banten. Keberhasilan penaklukan kawasan ini 

http://kisahasalusul.blogspot.com/2015/10/peninggalan-sejarah-islam-di-Indonesia-gambar.html
http://kisahasalusul.blogspot.com/2014/07/nama-asli-9-sunan-walisongo.html
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dibuktikan dengan berdirinya Benteng Surosowan. Yang sampai saat ini 

wujudnya masih dapat dilihat sebagai salah satu peninggalan kerajaan 

Banten. 

d. Kerajaan Pajang  

Kerajaan Pajang merupakan kerajaan Islam di Jawa Tengah, yang 

menjadi penerus dari kerajaan Demak. Setelah kematian Sultan 

Trenggana, kerajaan Demak kemudian runtuh. Kerajaan Pajang berdiri di 

pedalaman wilayah Jawa Tengah, setelah runtuhnya kerajaan Demak. 

I. Penelitian Terdahulu  

Penelitain tindakan kelas dengan menggunakan strategi DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) pernah digunakan sebelumnya oleh Linda Yuda 

Idtika di tahun 2017. Penelitian tersebut berjudul Penerapan Strategi DRTA 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Certa Anak Mata Pelajaran 

Bahasa Indoensia Siswa Kelas III MINU Wedoro Waru Sidoarjo.   

Penelitian dilatarbelakangi karena banyaknya siswa kelas III MINU 

Wedoro yang sudah mampu membaca namun tidak bisa memahami cerita yang 

telah mereka baca. Semua siswa kelas III sudah mampu membaca semua,, namun 

ada beberapa siswa yang belum bisa memahami apa yang mereka baca. Padahal 

keterampilan membaca sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 

bahsa Indonesia. Sehingga minat siswa dalam pembelajaran bahsa Indonesia 

terletak pada manarik atau tidaknya materi yang sedang dipelajari. Untuk itu 
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peneliti sebelumnya menggunakan strategi DRTA, untuk menigkatakn minat dan 

juga kepahaman siswa dalam kegiatan membaca.  

Dalam penerapan strategi ini difokuskan pada siswa dalam memahami isi 

cerita pada mata pekajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan strategi DRTA 

pada kelas III MINU Wedoro  Waru Sidoarjo. Sehingga penelitian ini memiliki 2 

tujuan yakni  untuk mengetahui penerapan strategi DRTA dalam meningkatkan 

kemampuan memahami isi cerita anak pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

siswa kelas III MINU Wedoro  Waru Sidoarjo.  

Serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan memahami isi cerita 

anak pada mata pelajaran bahasa Indonesia setelah melakukan strategi DRTA Di 

Kelas III MINU Wedoro  Waru Sidoarjo. Dalam pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan model  Kurt Lewin  dilakukan dalam 2 siklus, Siklus I dan Siklus 

II. Teknik dan cara pengumpulan data menggunakan teknik pengumulan data 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Sedangkan teknik analisis data 

dilakukan dengan cara penilaian observasi guru, penilaian observasi siswa, dan 

penilaian tes.  

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

DRTA dapat dilaksanakn dengan baik melalui perbaikan disetiap siklusnya. Dari 

hasil pengamatan dan observasi didapatkan bahwa Terjadi peningkatan 

pengamatan aktifitas guru siswa kelas III MINU Wedoro dari nilai sebesar 72,5 

pada siklus I, mengalami peningkatan menjadi 90 pada siklus II. Melalui strategi 

DRTA pemahaman siswa terhaadap cerita anak juga mengalami peningkatan. 

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 68,28 menjadi 77,51 
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pada siklus II. Pada siklus I siswa yang belum tuntas sebanyak 11 siswa dari 32 

siswa, sedangkan pada siklus II yang belum tuntas sebanyak 4 siswa.  

Penelitain ini dengan penelitain yang dilakukan oleh penulis sama-sama 

menggunakan strategi DRTA untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman isi bacaan. Hanya saja, pada penelitian sebelumnya lebih difokuskan 

pada keterampilan membaca cerita pada pembelajaran bahasa indonesia, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menfokuskan pada 

keterampilan membaca pemahaman pada pembelajaran tema. Sehingga bacaan 

lebih luar dan beragam. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian    

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). PTK terdiri dari tiga kata yaitu penelitian, 
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tindakan, dan kelas. Penelitian hal yang menunjuk pada suatu egiatan mencermati 

sebuah objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi dengan tujuan dan bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu bagi suatu hal yang diminati. Tindakan yang menunjuk pada 

suatu gerak kegiatan yang disengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam 

penelitian berbentuk rangkaian kegiatan untuk siswa. Sedangkan kelas dalam hal 

ini tidak terikat dalam ruang kelas, tetapi dalam pengertian pembelajaran yang 

lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama dari guru 

yang sama pula.
34

 

Dengan menggabungkan tiga kata tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat 

reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 

dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan secara 

bersama di kelas secara profesional.
35

 

 Menurut Arikonto, Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 

memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan 

seluruh proses awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuakn 

tersebut.
36
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 Nur Hamim dan Husniatul Salamah, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: PT. Revka Petra 

Media), hal 9 
35

 Ibid, hal9 
36

 Suharsimi Arikonto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), hal 1 
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian berisi perlakuan-perlakuan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualtas pembelajaran.  

Dalam pelaksnaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurr 

Lewin. Tokoh pencetus penelitian tindakan adalah Kurt Lewin yang ide awalnya 

dikembangkan menjadi desai penelitian tindakan. Ada empat elemen dari 

penelitian tindakan yang dikembangkan yaitu : perencanaa (Planning), tindakan 

(Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflecting).
37

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

Metode penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah metode penelitian 

kombinasi. Metode penelitian ini menggabungkan antara metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Metode kualitatif dan kuantitatif digunakan bersama-
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 Agus Ahmadi dan Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Nizamial Learning Center, 

2015) hal 52 

Perencanaan 

Refleksi dan 

Revisi Pelaksanaan 

Pengamatan  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

47 
 

 
 

sama dalam penelitian, sehingga diperoleh data yang komperhensif, valid, 

reliabel, dan obyektif.
38

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu, dan obyek Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut:  

1. Tempat Penelitian : MI Babussalam Krian Sidoarjo 

2. Waktu   : Dilaksanakan pada semester genap 2017.   

3. Subyek Penelitian : Siswa kelas IV dengan jumlah siswa 32 orang. 

C. Variabel yang diteliti 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, variabel-variabel sebagai berikut:   

1. Variabel Input  : siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo  

2. Variabel Proses : strategi Pembelajaran DRTA (Directed Reading 

Thingking Activity) 

3. Variabel Output : meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

subtema Sikap Kepahlawanan dengan Strategi DRTA (Directed Reading 

Thingking Activity). 

 

 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan 

model penelitian tindakan model Kurt Lewin, dalam model ini terdiri dari empat 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 19. 
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langkah yaitu (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting), (3) observasi 

(observing), (4) refleksi (reflecting). 

Berikut ini merupakan beberapa prosedur yang peneliti lakukan di kelas IV 

MI Babussalam Krian Sidoarjo sebagai berikut ini:  

1. Prasiklus  

Pada Pra Siklus, peneliti mengidentifikasi masalah dengan melakukan 

beberapa kegiatan. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 

kelas yang akan diteliti. Beberapa kegiatan tersebut diantaranya adalah: 

a. Melakukan pengamatan atau observasi terhadap kegiatan belajar 

mengajar. Observasi dilakukan untuk mengamati keterampilan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, metode atau strategi apa yang sering 

dilakukan, dan keadaan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar.  

b. Melakukan wawancara terhadap guru pengajar  atau guru kelas. 

Terutama dalam hal kegiatan yang berbau literasi di kelas IVA.  

c. Menyebarkan soal pra siklus kepada siswa kelas IV A MI Babussalam 

Krian Sidoarjo. Soal prasiklus berupa soal pretes untuk mengukur 

keterampilan membaca siswa.   

2. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan   

Tahap perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan PTK, diantaranya adalah :  
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP disusun sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar untuk kelas IV tema 5 subtema Sikap Kepahlawanan 

disekitarku dengan strategi DRTA (Directed Reading Thingking 

Activity). Penyusunan RPP disesuaikan dengan kurikulum tahun ini 

yakni kurikulum 2013 revisi 2017. Terdapat beberapa perbedaan 

antara RPP Kurikulum 2013 dengan RPP kurikulum 2013 revisi 2017. 

Beberapa perbaikan atau revisi Kurikulum 2013 tahun 2017 adalah 

sebagai berikut : 

a) Mengintergrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) didalam 

pembelajaran. Karakter yang diperkuat terutama 5 karakter, yaitu: 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.  

b) Mengintegrasikan literasi; keterampilan abad 21 atau diistilahkan 

dengan 4C (Creative, Critical thinking, Communicative, dan 

Collaborative);  

c) Mengintegrasikan HOTS (Higher Order Thinking Skill).
39

 

Selain beberapa hal diatas, perbedaan kurikulum 2013 revisi 2017 

adalah mengenai muatan pembelajaran matematika dan muatan 

pembelajaran PJOK. Pada kurikulum 2013 revisi 2017, muatan 

pelajaran matematika dan PJOK tidak termasuk dalam alokasi waktu. 

                                                           
39

 Tim penulis, Penjelasan Singkat Perbedaan RPP K13 Edisi Revisi 2017 Dengan RPP K13 Revisi 

2016, Desember 14, 2017,  http://www.pediapendidikan.com/2017/05/rpp-k13-revisi-2017.html  

http://www.pediapendidikan.com/2017/09/prinsip-pengembangan-penguatan-pendidikan-karakter.html
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dua muatan pembelajaran ini diajarkan diluar alokasi waktu 

oembelajaran tema dan menggunakan buku yang terpisah pula. 

Muatan pembelajaran matematika dan PJOK di dalam buku tema 

hanya digunakan sebagai pengayaan atau remidial.  

2) Mempersiapkan sarana dan prasaran yang mendukung RPP seperti 

media pembelajaran, serta sarana yang lain yang diperlukan pada saat 

proses pembelajaran. beberapa media pembelajaran  yang perlu 

dipersiapkan dalam penelitian ini seperti gambar-gambar para 

pahlawan indonesia, teks tentang pahlawan indonesia dan sikap 

kepahlawanannya, serta beberapa kartu faham untuk kegiatan 

pengutan verbal siswa.   

3) Memperisapkan instrumen untuk penelitian berupa lembar observasi 

guru dan lembar observasi siswa. Lembar observasi yang 

dipersiapkan ada dua, yakni lembar observasi untuk mengukur 

keterampilan guru dalam kegiatan belajar mengajar dan lembar 

observasi untuk mengukur tingkat keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo.  

4) Mempersiapkan tes keterampilan membaca pemahaman. Tes yang 

diberikan ada beberapa bentuk soal diantaranya pilihan ganda, uraian 

singkat, benar salah, dan soal uraian. Bahan tes membaca pemahaman 

disesuaikan dengan karakteristik siswa, tidak terlalu panjang atau 

terlalu pendek, dan bertema sama dengan materi yang sedang dibahas.  
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5) Membuat lembar penilaian untuk mengukur tingkat keterampilan  

membaca siswa aspek membaca pemahaman. Lembar penilaian 

disesuaikan dengan bobot soal dan tingkat kesukaan soal. Lembar 

peilaian terlampir dalam lampiran 3.5 

b. Tindakan  

Tahap tindakan merupakan tahap pelaksanaan RPP yang telah 

dibuat pada tahap perencanaan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan RPP, dengan alokasi waktu 2 x 35 Menit. Siswa kelas IV A 

belajar tentang tema 5 subtema sikap kepahlawanan pembelajaran 

pertama.  

Pada subtema sikap kepahlawananku pembelajaran pertama akan 

dibahas tiga materi dari tiga muatan pembelajaran. yakni muatan 

pembelajaran IPA, muatan pembelajaran IPS, dan muatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada muatan pembelajaran IPA akan membahas 

tentang penerapan sifat-sifa cahaya terhadap penglihatan, siswa juga 

diajak untuk melakukan eksperimen sederhana tentang pembuktian sifat-

sifat cermin dan menuliskannya dal;am bentuk laporan. Muatan 

pembelajaran IPS membahas tentang kerajaan hindu budha dan islam di 

indonesia serta pengaruhnya terhadap kebudayaan indonesia.  

Pelaksnaan pembelajarn dibagi menjadi 3 tahapan, yakni tahap 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal berisi 

serangkaian kegiatan untuk mempersiapkan siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran. seperti guru menyampaikan salam, berdoa sebelum  
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memulai pembelajaran, menfokuskan konsentrasi dengan  tepuk „selamat 

pagi‟, kegiatan apersepsi, danpenyampaian tujuan pembelajaran hari ini. 

pada kegiatan inti, siswa menerima materi pembelajaran. pembelajaran 

menggunakan pendekatan santifik, yang terdiri dari kegiatan mengamai, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan. Kegiatan tadi dapat diacak dan diatur sedemikan 

rupa sesuai dengan kebutuhan dan materi yang akan dibahas. 

Didalamnya juga diselipkan penanaman karakter PPK, 4C, dan HOTS. 

Sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017. Tahap terakhir adalah 

kegiatan penutup, kegiatan penutup diisi dengan pemberiatan pengatan 

materi pembelajaran dan menyimpulkan pembelajaran hari itu. Pada 

pembelajaran penutup juga bisa ditambahkan kegiatan tidak lanjut untuk 

membahas pembelajaran yang akan dilaksanakan di pertemuan 

selanjutnya.  

c. Tahap Tahap Pengamatan  

Melakukan pengamatan mengenai penerapan strategi DRTA 

terhadap kegiatan pembelajaran termasuk keterampilan membaca 

pemahaman dengan menggunakan instrumen penelitian serta 

pengumpulan data tindakan I. 

d. Tahap refleksi  

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I diskusi dengan 

guru untuk mengevaluasi dan membuat kesimpulan atas keterampilan 

membaca pemahaman pada subtema pekerjaan disekitarku melalui 
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strategi pembelajaran DRTA pada siswa kelas IV MI Babussalam Krian 

Soidoarjo setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I. 

Jika data yang didapat dalam siklus satu belum memadai atau perlu 

ditambah lagi, maka bisa dilakukan siklus 2 dengan prosedur yang sama 

namun subtema atau pembelajaran yang berbeda.  

3. Siklus 2 

Pada silklus 2 juga akan melaksakan 3 tahap, yakni tahap perencanaan, 

tindakan, pengamatan , dan refleksi. Siklus 2 akan dilakukan jika data pada 

siklus 1 belum memadai atau perlu ditambah. Maka pelaksanaannya akan 

disesuaikan dengan hasil dari siklus I.  

 

 

 

a. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan PTK, diantaranya adalah :  

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP disusun sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar untuk kelas IV tema 5 subtema Sikap Kepahlawanan 

disekitarku dengan strategi DRTA (Directed Reading Thingking 

Activity). Penyusunan RPP disesuaikan dengan kurikulum tahun ini 

yakni kurikulum 2013 revisi 2017. Terdapat beberapa perbedaan 

antara RPP Kurikulum 2013 dengan RPP kurikulum 2013 revisi 2017. 
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Beberapa perbaikan atau revisi Kurikulum 2013 tahun 2017 adalah 

sebagai berikut : 

d) Mengintergrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) didalam 

pembelajaran. Karakter yang diperkuat terutama 5 karakter, yaitu: 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.  

e) Mengintegrasikan literasi; keterampilan abad 21 atau diistilahkan 

dengan 4C (Creative, Critical thinking, Communicative, dan 

Collaborative);  

f) Mengintegrasikan HOTS (Higher Order Thinking Skill).
40

 

Selain beberapa hal diatas, perbedaan kurikulum 2013 revisi 2017 

adalah mengenai muatan pembelajaran matematika dan muatan 

pembelajaran PJOK. Pada kurikulum 2013 revisi 2017, muatan 

pelajaran matematika dan PJOK tidak termasuk dalam alokasi waktu. 

dua muatan pembelajaran ini diajarkan diluar alokasi waktu 

oembelajaran tema dan menggunakan buku yang terpisah pula. 

Muatan pembelajaran matematika dan PJOK di dalam buku tema 

hanya digunakan sebagai pengayaan atau remidial.  

2) Mempersiapkan sarana dan prasaran yang mendukung RPP seperti 

media pembelajaran, serta sarana yang lain yang diperlukan pada saat 

                                                           
40

 Tim penulis, Penjelasan Singkat Perbedaan RPP K13 Edisi Revisi 2017 Dengan RPP K13 Revisi 

2016, Desember 14, 2017,  http://www.pediapendidikan.com/2017/05/rpp-k13-revisi-2017.html  
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proses pembelajaran. beberapa media pembelajaran  yang perlu 

dipersiapkan dalam penelitian ini seperti gambar-gambar para 

pahlawan indonesia, teks tentang pahlawan indonesia dan sikap 

kepahlawanannya, serta beberapa kartu faham untuk kegiatan 

pengutan verbal siswa.   

3) Memperisapkan instrumen untuk penelitian berupa lembar observasi 

guru dan lembar observasi siswa. Lembar observasi yang 

dipersiapkan ada dua, yakni lembar observasi untuk mengukur 

keterampilan guru dalam kegiatan belajar mengajar dan lembar 

observasi untuk mengukur tingkat keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo.  

 

4) Mempersiapkan tes keterampilan membaca pemahaman. Tes yang 

diberikan ada beberapa bentuk soal diantaranya pilihan ganda, uraian 

singkat, benar salah, dan soal uraian. Bahan tes membaca pemahaman 

disesuaikan dengan karakteristik siswa, tidak terlalu panjang atau 

terlalu pendek, dan bertema sama dengan materi yang sedang dibahas.  

5) Membuat lembar penilaian untuk mengukur tingkat keterampilan  

membaca siswa aspek membaca pemahaman. Lembar penilaian 

disesuaikan dengan bobot soal dan tingkat kesukaan soal. Lembar 

peilaian terlampir dalam lampiran 3.5 

b. Tindakan  
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Tahap tindakan merupakan tahap pelaksanaan RPP yang telah 

dibuat pada tahap perencanaan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan RPP, dengan alokasi waktu 2 x 35 Menit. Siswa kelas IV A 

belajar tentang tema 5 subtema sikap kepahlawanan pembelajaran 

pertama.  

Pada subtema sikap kepahlawananku pembelajaran pertama akan 

dibahas tiga materi dari tiga muatan pembelajaran. yakni muatan 

pembelajaran IPA, muatan pembelajaran IPS, dan muatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada muatan pembelajaran IPA akan membahas 

tentang penerapan sifat-sifa cahaya terhadap penglihatan, siswa juga 

diajak untuk melakukan eksperimen sederhana tentang pembuktian sifat-

sifat cermin dan menuliskannya dal;am bentuk laporan. Muatan 

pembelajaran IPS membahas tentang kerajaan hindu budha dan islam di 

indonesia serta pengaruhnya terhadap kebudayaan indonesia.  

Pelaksnaan pembelajarn dibagi menjadi 3 tahapan, yakni tahap 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal berisi 

serangkaian kegiatan untuk mempersiapkan siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran. seperti guru menyampaikan salam, berdoa sebelum  

memulai pembelajaran, menfokuskan konsentrasi dengan  tepuk „selamat 

pagi‟, kegiatan apersepsi, danpenyampaian tujuan pembelajaran hari ini. 

pada kegiatan inti, siswa menerima materi pembelajaran. pembelajaran 

menggunakan pendekatan santifik, yang terdiri dari kegiatan mengamai, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 
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mengkomunikasikan. Kegiatan tadi dapat diacak dan diatur sedemikan 

rupa sesuai dengan kebutuhan dan materi yang akan dibahas. 

Didalamnya juga diselipkan penanaman karakter PPK, 4C, dan HOTS. 

Sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017. Tahap terakhir adalah 

kegiatan penutup, kegiatan penutup diisi dengan pemberiatan pengatan 

materi pembelajaran dan menyimpulkan pembelajaran hari itu. Pada 

pembelajaran penutup juga bisa ditambahkan kegiatan tidak lanjut untuk 

membahas pembelajaran yang akan dilaksanakan di pertemuan 

selanjutnya.  

c. Tahap Tahap Pengamatan  

Melakukan pengamatan mengenai penerapan strategi DRTA 

terhadap kegiatan pembelajaran termasuk keterampilan membaca 

pemahaman dengan menggunakan instrumen penelitian serta 

pengumpulan data tindakan I. 

d. Tahap refleksi  

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I. Peneliti 

melakukan diskusi dengan guru untuk mengevaluasi dan membuat 

kesimpulan atas ketuntasan keterampilan membaca pemahaman pada 

subtema sikpa kepahlawanan melalui strategi pembelajaran DRTA . Jika 

data yang didapat dalam siklus satu belum memadai atau perlu ditambah 

lagi. Tahapan pada siklus II sama dengan tahapan pembelajaran pada 

siklus I. Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki atau melengkapi 

kekurangan yang ada pada siklus I. Sehingga penerapan strategi DRTA 
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(Direct Reading Thinking Activity) dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman khususnya untuk mata pelajaran tema.   

E. Instrumen Pengumpulan Data  

a) Wawancara      : Lembar Wawancara (dilampirkan)  

b) Observasi      : Lembar Observasi (dilampirkan)  

c) Dokumentasi     : Lembar Dokumentasi (dilampirkan)  

d) Tes        : Butir-Butir Soal (dilampirkan) 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 cara 

yaitu kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data dengan cara kuantitatif 

dilakukan dengan menganilisi data tingkat keberhasilan atau prosentase dalam 

ketuntasan belajar siswa setelah melakukan proses pembelaran, yang dilakukan 

dengan memberikan tes tulis pada setaiap akhir siklus. Analisis data yang 

dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan. Sedangkan teknik analisis data 

secara kualitatif dilakukan melalui hasil pengamatan observasi aktifitas siswa dan 

aktifitas guru dalam kegiatan oembelajaran serta melalui wawancara dengan 

pihak-pihak terkait.  

1. Kuantitatif  

Berikut ini merupakan cara yang dilakukan untuk menganalisis data:  

a. Penilaian Observasi Guru   

Penilaian ini di dapat dari pengamatan aktivitas guru selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam menghitung nilai aktivitas 

guru menggunakan rumus sedangkan hasilnya diklasifikasikan dalam 
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bentuk kriteria tingkat keberhasilan. Menghitung hasil prosentase aktivitas 

guru:
41

 

Nilai Akhir = 
               

             
 x 100    (Rumus 3.1) 

b. Penilaian Observasi Siswa   

Penilaian ini di dapat dari pengamatan aktivitas siswa selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam menghitung nilai aktivitas 

siswa menggunakan rumus sedangkan hasilnya diklasifikasikan dalam 

bentuk kriteria tingkat keberhasilan. Menghitung hasil prosentase aktivitas 

siswa
42

: 

Nilai Akhir = 
               

             
 x 100    (Rumus 3.2) 

c. Penilaian Tes    

Penilaian tes ini di ambil dari dari hasil tes siswa menjawab soal 

sedangkan penilaian non tes diambil dari meringkas cerita. Siswa 

dikatakan berhasil dalam penugasan  jika mencapai nilai minimal Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran TEMA di MI Babussalam 

Krian Sidoarjo yakni 75. Untuk penilaian tes tulis menjawab soal sesuai 

dengan kriteria penilaian yang dijadikan sebagai penilaian acuan patokan. 

Dari beberapa kriteria tersebut untuk penilaian menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

Nilai Akhir = 
               

             
 x 100    (Rumus 3.3) 

                                                           
41

 Kunandar, Penilaian Autentik, ( Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal 151 
42

 Kunndar, Penilaian..., hal 151 
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Selain itu hasil belajar juga dilihat dari nilai rata-rata  dan ketuntasan 

belajar siswa, yang dapat dirumuskan sebagai berikut :   

Mencari nilai rata-rata siswa :  

Nilai Rata – Rata:  
                        

                  
 (Rumus 3.4)  

Mencari hasil ketuntasan belajar siswa     

Prosentase Ketuntasan : 
 

 
 x 100%   (Rumus 3.5)  

Keterangan  : f  = siswa yang tuntas belajar  

     n = jumlas siswa  

Kriteria tingkat keberhasilan ketuntasan hasil belajar siswa sesuai 

dengan ketentuan sekolah khususnya pembelajaran Tema adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Tingkat Ketuntasan Belajar 

Nilai Rata-rata  Kriteria  

86-100   Sangat Baik   

76- 85 Baik 

5-75   Sedang 

31-55   Tidak Baik   

<30 % Sangat Tidak Baik   

2. Kualitatif  

Pada penelitian ini, pencarian data juga dilakukan secara kuantitatif. 

Pengambilan data ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan dengan siswa dan juga guru saat kegiatan 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. data kualitatif ini akan sangat 

membantu peneliti mementkan apakah strategi DRTA (Direct Reading 
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Thinking Activity) mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo.  

G. Indikator Kinerja    

Indikator Kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan peneliti untuk 

melihat tingkat keberhasilan kegiatan penelitian tindakan kelas( PTK ) dalam  

meningkatkan dan memperbaiki pemahaman siswa dalam pelajaran. Indikator 

kinerja pada penelitian ini difokuskan pada keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo. Indikator keterampilan membaca 

pemahaman telah ditulis pada kajian teori di bab sebelumnya. Seseorang 

dikatakan memahami bacaan secara baik apabila memiliki kemampuan sebagai 

berikut, yakni kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan 

penulis, kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat, dan 

kemampuan membuat kesimpulan.  

Ketiga kemampuan diatas sebagai patokan apakah siswa sudah memiliki 

kemampuan membaca pemahaman atau belum. Ketiganya diukur melalui soal tes 

keterampilan membaca pemahaman yang sudah terlampir. Masing-masing 

memiliki bobot berbeda dan mengukur kriteria yang berbeda. setelah dikalkulasi, 

ditentukanlah kriteria ketuntasan minimal pada siswa kelas IV MI Babussalam 

Krian Sidoarjo yakni ≥ 75 setelah adanya penelitian tindakan kelas diharapkan  

tingkat keberhasilan membaca pemahaman kelas  IV Babussalam Krian Sidoarjo 

pada mata pelajaran IPA dapat meningkat KKM  menjadi lebih dari 75 dan Jika 
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sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah mencapai KKM dengan 

menggunakan Strategi DRTA. 

J. Tim Peneliti dan Tugasnya    

1. Guru Mata Pelajaran Tema/guru kelas 

a. Nama : Ustad Muhammad Dovi 

b. Jabatan : Guru kelas IV A 

c. Tugas :  

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

2) Mengamati pelaksanaan pembelajaran 

2. Peneliti 

a. Nama : Nahdya Islamiyah 

b. NIM : D77214070 

c. Prodi/Fak : PGMI/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

d. Tugas :  

1) Menyusun perencanaan pembelajaran 

2) Menyusun instrumen penelitian 

3) Terlibat dalam semua kegiatan. 

4) Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

 

 

BAB IV 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Babussalam Krian Sidoarjo 

kelas IVA, pada bab ini akan dibahas mengenai tingkat keberhasilan dan 

penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman khususnya pada mata 

pelajaran Tema. Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dijelaskan berdasarkan 

tahapan dalam setiap siklus yang dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Terdapat tiga siklus dalam penelitian tindakan kelas ini yakni prasiklus, siklus I, 

dan siklus II. Berikut merupakan hasil penelitian pada prasiklus, siklus I dan 

siklus II : 

1. Prasiklus  

Pra siklus merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil dai prasiklus dapat digunakan 

sebagai serta acuan perbandingan tingkat pemahaman konsep yang tidak 

diikuti tindakan. Kegiatan pembelajaran pada prasiklus menggunakan metode 

pembelajaran ceramah dan penugasan serta menggunakan pendekatan teacher 

certer, siswa pasif dan mendengarkan guru menjelaskan saja.  

Dapat dilihat dari data pretes keterampilan membaca pemahaman siswa 

pada mata subtema sikap kepahlawanan sebelum diberikan tindakan adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Nilai Evaluasi Siswa Prasiklus 

 

NO. PENCAPAIAN HASIL 

1.  JUMLAH NILAI SELURUH KELAS 1840 

2.  NILAI TERTINGGI 100 

3.  NILAI TERENDAH 30 

4.  RATA-RATA 68,15 

5.  JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 15 

6.  JUMLAH YANG TUNTAS 12 

7.  PERSENTASE KETUNTASAN 44,4% 

8.  JUMLAH SISWA YANG HADIR 27 

 

Data hasil evaluasi keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IVA 

MI Babussalam Krian Sidoarjo pada mata pelajaran Tema Pahlawanku 

Subtema Sikap Kepahlawanan sebelum diberikan tindakan menunuukkan 

bahwa Siswa yang mendapat nilai diatas KKM masih 12 dari 27 siswa yang 

mengikuti pretes. Nilai rata siswa didapat dengan rumus 3.1 sebagai berikut: 

 ̅  
∑ 

 
  

 ̅  
    

  
  

 ̅        

Adapun Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh menggunakan 

rumus 3.2 sebagai berikut: 

  
 

 
        

  
  

  
        

   44,4 % 

Dari hasil pretes, dapat diketahui bahwa  dari 27 siswa, hanya 12 siswa 

yanng tuntas dari nilai KKM 75. Sehingga prosentase ketuntasan diperoleh 
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sebesar 44,4%.. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV pada mata 

pelajaran matematika materi bilangan pecahan 68,15. 

Dari hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas IVA MI 

Babussalam Krian Sidoarjo menunjukkan bahwa semua siswa kelas IVA sudah 

mampu membaca dengan baik. Namun sebagain besar siswa belum bisa 

memahami isi bacaan yang mereka baca. Hal ini dikarenakan malas atau 

mengantuk. Hasil wawancara digunakan peneliti untuk bahan pertimbangan 

untuk menentukan masalah mana yang sebaiknya diangkat untuk Penelitian 

Tindakan Kelas. 

Dari hasil wawancara dan nilai pretes keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IVA MI Babussalam menunjukkan perlu adanya strategi atau 

metode pembelajaran baru yang bisa meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa, mengingat bahwa keterampilan membaca sangat diperlukan 

oleh siswa terutama dalam rentang kelas IV-VI. Strategi pembelajaran DRTA 

(Directed Reading Activ Activity) diharapkan mampu meningkatakan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IVA pada mata pelajaran tema 

Subtema Sikap Kepahlawanan.  

 

 

 

 

2. Siklus I 
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Tahapan pada setiap siklus diantaranya adalah tahapan persiapan 

(planning), tahapan pelaksanaan (acting), tahapan observasi (observing), dan 

yang terakhir tahapan refleksi (reflekting). Berikut adalah penjelasan tahapan 

dalam siklus I : 

a. Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan pada siklus I ini adalah mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, media pembelajaran, lembar kerja, dan 

evaluasi pembelajaran. penyediaan media pembelajaran diperlukan untuk 

memaksimalkan penerapan strategi pengajaran sehingga hasil belajar 

siswa optimal.  Lembar kerja dan evaluasi dilakukan setiap tatap muka 

sehingga guru bisa mengamati perkembangan proses belajar siswa 

tersebut.   

Perangkat pembelajaran pada penelitian tindakan kelas ini 

disesuaikan dengan mata pelajaran terkait. perangkat pembelajaran 

disesuaikan dengan Tema 4 Pahlawanku Subtema Sikap Kepahlawanan. 

Mata pelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah mata pelajaran 

tema yang terdiri dari tiga muatan mata pelajaran, yakni muatan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Materi pada muatan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tentang membandingkan hal yang sudah diketahui dengan yang 

baru diketahui dari teks nonfiksi, pada muatan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam tentang menyajikan laporan hasil percobaan tentang 

sifat-sifat cahaya, sedangkan materi pada muatan mata pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Sosial (IPS) tentang  Mengidentifikasi kerajaan Hindu, 

Budha, dan/atau Islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya 

pada kehidupan masyarakat masa kini, untuk muatan mata pelajaran IPS 

ini peneliti mengambil sample materi mengidentifikasi kerajaan islam di 

lingkungan daerah setempat. Dari ketiga muatan pembelajaran tersebut, 

peneliti merencanakan pembelajaran dengan menekankan pada 

keteramilan membaca pemahaman serta teknik untuk memahami teks 

bacaan. bahan bacaan dalam perangkat pembelajaran berjudul “Kerajaan 

Islam Dipulau Jawa”, yang merupakan materi dari muatan mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

b. Tindakan (Acting) 

Tahapan berikutnya adalah tahapan tindakan atau acting. Tahapan 

ini merupakan realisasi atau pelaksanaan dari tahapan perencanaan. Pada 

tahapa ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. Siklus I dilaksanakan pada Senin, 5 

Maret 2018. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IVA MI 

Babussalam Krian Sidoarjo sebanyak 31 siswa. Proses kegiatan 

pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Materi yang digunakan yaitu membaca pemahaman dan teknik yang 

dilakukan untuk memahami teks bacaan. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada 

teks cerita, memudahkan siswa dalam menjawab pertanyaan dan 
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memahami isi teks nonfiksi. Berikut ini merupakan penjelasan dari 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran : 

1) Kegiatan pendahuluan  

Di MI Babussalam Krian Sidoarjo, setiap senin sebelum 

pembelajaran siswa kelas IV-VI dibiasakan untuk membaca Surah 

Yasin dan Asmaul Husna bersama-sama. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan memeriksa presentasi peserta didik. 

guru kemudian memotivasi siswa dengan tepuk semangat. Kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi, mengingat kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya. Guru melakukan apresepsi tentang 

pembelajaran yang lalu, tentang contoh sifat-sifat kepahlawanan para 

penyebar agama islam di pualu jawa yakni wali songo. Wali songo 

menyebarkan agama islam dengan berbagai cara. Beberapa 

peninggalan dari walisongo diantaranya adalah masjid, makam, dan 

lain sebagainya. Salah satu peninggalan sunan ampel adalah masjid 

ampel. Selain masjid ampel, di indonesia juga terdapat masjid masjid 

lainnya yang merupakan peninggalan sejarah. Masjid-masjid tersebut 

merupakan bukti kerajaan-kerajaan islam yang pernah ada di 

Indonesia. agar pembelajaran hari itu optimal guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan ini dimuali dengan kegiatan “5M” mengamati. Siswa 

ditugaskan untuk mengamati beberapa gambar masjid yang tertempel 
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di papan tulis. Siswa kemudian ditugaskan untuk memberi nama setiap 

gambar dengan benar. Guru membantu siswa menghubungkan gambar 

masjid-masjid tersebut dengan pembelajaran hari ini yakni merupakan 

bukti kerajaan-kerajaan islam yang pernah ada di Indonesia. Siswa 

didorong untuk menprediksi apa yang akan mereka baca dengan 

memberi pertanyaan seperti : “menurutmu teks ini bercerita tentang 

apa?”, siswa ditugaskan untuk membuat prediksi tentang apa yang 

akan mereka pelajari.  

Setelah memiliki prediksi, siswa mendiskusikan prediksi mereka 

dengan kelompoknya, untuk selanjutnya mengerjakan Lembar Kerja I. 

Dalam mengerjakan lembar kerja terdapat petunjuk atau langkah 

pengerjaan, mulai dari memprediksi dari gambar, prediksi dari judul, 

kegiatan membaca teks nonfiksi, membandingkan prediksi awal 

dengan hasil membaca, dan mengerjakan soal pada LK. Rangkaian 

petunjuk pengerjaan dalam lembar kerja tadi merupakan penerapan 

strategi DRTA (\Directed Reading Thinking Activity).  

Karena merupakan matapelajaran tema, ketiga muatan mata 

pelajaran dihubungkan satu sama lainnya. Setelah mengerjakan LK I, 

siswa dibantu oleh guru menghubungkan tiap mata pelajaran tersebut. 

guru menunjukkan gambar salah satu masjid dan bertanya, apa yang 

membuat kita bisa melihat masjid? Karena ada cahaya. Cahaya 

membuat seseorang dapat melihat. Cahaya memiliki beberapa sifat. 

Diantaranya adalah dapat dibiaskan, menembus benda bening, dapat 
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diuraikan, merambat lurus, dan dapat dipantulkan. Siswa diajak 

membuktikan sifat-sifat cahaya tersebut melalui percobaan. Langkah 

kerja percobaabn sifat-sifat cahaya terdapat pada LK 2/lampiran 3. 

Kemudian siswa melakukan percobaan sifat-sifat cahaya serta 

menuliskan laporan percobaan. Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan tugas guru melakuakan penguatan tentang materi yang 

sudah dipelajari. 

3) Kegiatan Penutup  

Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dengan metode 

tanya jawab. Beberapa siswa ditanya mengenai materi yang telah 

mereka pelajari tadi kemudian menyimpulkan pembelajaran hari ini 

bersama-sama. Guru lalu menyebutkan materi atau pembelajaran yang 

akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. Terakhir, pembelajaran 

ditutup dengan berdoa bersama.  

c. Observasi (observing) 

Pada tahap observasi guru peneliti mengamati bagaimana penerapan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Tema. Selain itu, penelitian yang 

dilaksanakan pada siswa kelas IVA MI Babussalam ini juga mengamati 

tingkat keberhasilan penerapan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity) dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman pada mata pelajaran Tema.  
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Tahapan observasi ini terdiri dari observasi kegiatan guru dan 

observasi kegiatan siswa. Observasi kegiatan guru merupakan pengamatan 

peneliti terhadap cara guru mengajar dan pembiasaan literasi terhadap 

kelas yang sedang dibimbing. Sedangkan observasi kegiatan siswa 

dilakukan oleh guru peneliti. Guru peneliti mengamati dan menilai sikap 

siswa selama mengikuti pembelajaran, sehingga guru peneliti mengatahui 

tingkat keberhasilan belajar siswa serta kelemahan dalam kegiatan 

pembelajaran yang kemudian bisa diperbaiki pada siklus selanjutnya.  

Berikut merupakan hasil observasi yang dilakukan saat penelitian 

pada Siklus I : 

1) Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

Observer kegiatan guru dalam penelitian ini adalah peneliti. 

Peneliti mengamati dan menilai kegiatan guru kelas dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek 

peningkatan dan pembiasaan keterampilan literasi. berikut merupakan 

hasil observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh guru kelas: 

Tabel 4.2 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1.  Membiasakan budaya literasi  67 

2.  Menumbuhkan budaya literasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

80 

3.  Meningkatkan kreatifitas anak melalui membaca 8,75 

4.  Penerapan strategi pembelajaran DRTA 8,33 

5.  Evaluasi keterampilan membaca pemahamahaman 75 

Skor yang Diperoleh 78,5 

Skor Maksimal 100 
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No. Aspek yang Diamati Skor 

Kriteria Skor Baik 

 

Keterangan kriteria penilaian pengamatan aktivitas guru sebagai 

berikut :  

a) Skor 1 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran tidak  

dilaksanakan    

b) Skor 2 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran rendah   

c) Skor 3 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran tinggi   

d) Skor 4 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran sangat 

tinggi 

Untuk menghitung nilai observasi aktivitas guru, peneliti 

menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut. 

    
                   

             
      

Misalnya aspek yang diamati adalah evauasi ketermpilan membaca 

pemahaman. Siswa memeroleh skor  9, dengan skor maksimalnya 12. 

Maka dapat dituliskan sebagai berikut. 

   
 

  
      

       

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dinyatakan bahwa pembiasaan literasi 

khususnya keterampilan membaca pada mata pelajaran Tema di kelas IVA 

MI Babussalam sudah cukup baik, meskipun sarana prasarana untuk 

meningkatkan pembiasaan membaca masih belum memadai, seperti 
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perpustakaan sekolah, namun guru mengantisipasi hal tersebut dengan 

menyediakan mading dan bimbingan belajar setiap minggu. Dari  16 aspek 

yang diamati pada tahap pengamatan aktifitas kegiatan guru di siklus I. 

Pada kriteria tidak dilakukan dengan nilai 1, tidak ada. Kriteria kurang baik 

dengan nilai 2, terdapat 2 aspek. Untuk kriteria baik, dengan nilai 3, ada 10 

aspek. Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 4 aspek. Berdasarkan 

rata-rata keseluruhan dapat diperoleh hasil pengamatan aktivitas guru 

adalah 78,5 pada siklus I, nilai tersebut dikategorikan baik. 

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I   

Observasi kegiatan siswa dilakukan oleh guru peneliti. Guru 

peneliti mengamati dan menilai sikap siswa selama mengikuti 

pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil dari observasi yang 

dilakukan peneliti pada Siklus I : 

Tabel 4.3 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1.  Pemahaman materi 75 

2.  Proses pembelajaran menggunakan Metode 

DRTA (Directed Reading Thinking Activity)  
70 

3.  Ketertarikan dengan percobaan sifat-sifat 

cahaya 
83,3 

4.  Evaluasi 75 

5.  Partisipasi dalam kelompok 75 

Skor Maksimal 75,66 

Nilai Hasil Observasi 100 

Kriteria Skor Cukup Baik  
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Untuk menghitung nilai observasi aktivitas siswa, peneliti 

menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut. 

   
                   

             
      

Misalnya aspek yang diamati adalah pemahaman  materi. Siswa 

memeroleh skor  9, dengan skor maksimalnya 12. Maka dapat dituliskan 

sebagai berikut. 

   
 

  
      

       

 Berdasarkan tabel 4.3, dapat dinyatakan bahwa seluruh kegiatan 

pembelajaran yang tertuang dalam RPP dapat terlaksana, meskipun ada 

beberapa aspek yang kurang baik. Dari  15 aspek yang diamati pada tahap 

pengamatan aktivitas kegiatan siswa di siklus I. Pada kriteria tidak 

dilakukan dengan nilai 1,  tidak ada. Untuk kriteria kurang baik dengan 

nilai 2, terdapat 1 aspek. Untuk kriteria baik, dengan nilai 3, ada 13 aspek. 

Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 1 aspek. Berdasarkan rata-

rata keseluruhan dapat diperoleh hasil pengamatan aktivitas siswa adalah 

75,66 pada siklus I, nilai tersebut dikategorikan baik. 

3) Hasil Nilai Siswa Siklus I  

Observasi ini juga melakukan pengamatan dengan melihat hasil dari 

nilai siswa pada siklus I mata pelajaran tema subtema Sikap 

Kepahlawanan dengan menggunakan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity). Penilaian pada siklus I ini dilakukan pada tiga 
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muatan mata pelajaran, yakni muatan mata pelajaran bahasa indonesia, 

muatan mata pelajaran ipa, dan muatan mata pelajaran ips. terdapat dua 

LK (Lembar Kerja) dalam penilaian siklus I, yakni LK Kerajaan islam 

di pulau jawa dan LK percobaan sifat-sifat cahaya. LK Kerajaan Islam 

Di Pulau jawa berupa teks nonfiksi dan soal uraian. Lembar kerja ini 

mengukur muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia dan muatan mata 

pelajaran ips. sedangkan LK percobaan sifat-sifat cahaya digunakan 

untuk mengukur kemampuan menulis laporan percobaan pada muatan 

mata pekajaran IPA.  

Hal ini sejalan dengan landasan teori pada bab 2, bahwa 

keterampilan membaca pemahaman sangat erat kaitannya dengan 

keterampilan me menulis. Karena kedua keterampilan ini saling 

berhubungan. Hasil evaluasi dilihat dari dua Lembar Kerja dari tiga 

muatan mata pelajaran. Lembar kerja I mengukur ketuntasan belajar 

mata pelajaran bahasa Indonesia dan IPS, dan Lembar Kerja II 

mengukur ketuntasan belajar muatan mata pelajaran IPA.  

Lembar Kerja I dikerjakan secara berkelompok. di kelas IVA MI 

Babussalam terdapat lima kelompok. Sedangkan lembar Kerja II 

dikerjakan secara individu berupa nontes, yakni percobaan sifat-sifat 

cahaya. Berikut adalah penilaian ketuntasan belajar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan IPS (kognitif) dan muatan mata pelajaran IPA 

(psikomotorik) : 
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Tabel 4.4 

Nilai Evaluasi Siswa Siklus I 

 

NO. PENCAPAIAN HASIL 

1.  JUMLAH NILAI SELURUH KELAS 356 

2.  NILAI TERTINGGI 80 

3.  NILAI TERENDAH 64   

4.  RATA-RATA 71,2 

5.  JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 25 

6.  JUMLAH YANG TUNTAS 6 

7.  PERSENTASE KETUNTASAN 19,35% 

8.  JUMLAH SISWA YANG HADIR 31 

 

Tabel diatas merupakan nilai tes membaca pemahaman 

subtema sikap kepahlawanan. siswa diberi bacaan keudian menjawab 

soal uraian sebanyak 5 butir. Tes ini untuk mengetahui keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada subtema sikap kepahlawanan materi 

kerajaan-kerajan islam di pulau jawa, peneliti melaksanakan evaluasi 

berupa tes. Nilai tes diperoleh dari menjawab soal uraian sebanyak 5 

soal, 3 soal untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman 

mjatan mata pelajaran bahasa indonesia, dan 2 soal untuk mengukur 

kemampuan membaca pemahaman muatan mata pelajaran IPS. 

Lembar kerja, kuni jawaban, dan kisi soal dapat dilihat pada lampiran.  

Untuk menghitung skor rata-rata kemampuan membaca 

pemahaman pada subtema sikap kepahlawan, peneliti menilai dua 
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kompetensi inti, yakni kompetensi inti 3 atau ranah kognitif untuk 

mata pelajaran bahasa indonesia dan IPS, dan kompetensi inti 4 untuk 

mata pelajaran IPA. Kedua kompetensi dari tiga muatan pelajaran 

tersebut dijumlah dan dirata-rata menjadi nilai rata-rata kelompok. 

Penilaian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut  

 ̅  
 

 
  

 ̅  
   

 
  

 ̅        

Untuk menghitung nilai prosentase ketuntasan seluruh siswa pada 

aspek keterampilan membaca pemahaman pada subtema Sikap 

Kepahlawanan digunakan rumus 3.4, sebagai berikut. 

  
 

 
       

  
 

  
       

          

 

d. Reflektif  

Tahap refleksi siklus I dilakukan setelah dilakukannya analisis. 

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

analisis nilai hasil evaluasi. Kekurangan pada siklus I diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Bacaan pada lembar kerja satu hanya diberikan satu bacaan tiap 

kelompok, sehingga tidak semua anak bisa membaca teks bacaan yang 
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diberikan. Hal ini mengakibatkan siswa yang tidak mendapatkan bacaan 

tidak fokus mengikuti pembelajaran dan memperhatikan pembelajaran 

dengan baik. Selain itu Karena lembar keja hanya diberikan satu untuk 

setiap kelompok, begitu juga bacaan teksnya. Pembagian tugas dalam 

kelompok menjadi tidak merata. Hanya satu atau beberapa siswa saja 

yang ikut mengerjakan sedangkan yang lain malah mengganggu 

temannya. Pada tahap selanjutnya peneliti berencana memberikan teks 

bacaan pada setiap anggota kelompok. Sehingga mereka bisa 

mendiskusikan dengan kelompoknya dan semua anggota kelompok bisa 

aktif menyampaikan pendapatnya.  

2) Pada siklus I, bacaan dan soal diberikan bersamaan. Banyak dari siswa 

yang telah membaca bacaan untuk menjawab soal nomor 1. Padahal soal 

nomor satu dikerjakan sebelum membaca teks. Pada butir soal nomor 

satu, siswa ditugaskan untuk membuat prediksi tentang bacaan yang 

akan mereka baca dari gambar dan judul yang tertera. Namun karena 

bacan dan soal jadi satu, banyak dari sisiwa yang mengerjakan butir soal 

nomor 1 dengan membaca bacaan. Pada tahap selanjutnya peneliti 

berencana untuk memberikan bacaan setelah siswa mengerjakan butir 

soal 1.  

3) Pada evaluasi muatan mata pelajaran IPA, percobaan yang dilakukakan 

tiap kelompok terlalu banyak. Tiap kelompok ditugaskan untuk 

melkukan percobaan sifat-sifat cahaya. Terdapat lima sifat-sifat cahaya, 

jadi satu kelompok ditugaskan untuk melalukan percobaan tentang lima 
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hal tadi. karena waktu yang kurang, aplagi laporan ditulis secara 

individu. hampir semua kelompok baru selesai mengerjakan satu atau 

paling banyak dua percobaan saja, kaena keterbatasan waktu. pada 

tahapan selanjutnya, peneliti berencana membagi tugas percobaan tiap 

kelompok. Satu percobaan sifat-sifat cahaya untuk satu kelompok. 

Laporan juga dibuat secara berkelompok. sehingga siswa bisa saling 

berbagi tugas.  

3. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II ini dilakukan karena pada siklus I hasil dan kegiatan 

pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Tahapan pelaksanaan pada 

siklus II ini  sama dengan tahapan pada siklus I, yakni tahap perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi 

(reflecting). 

a. Perencanaan 

Melihat beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I. Peneliti 

membenahi perangkat pembelajaran pada siklus I sehingga lebih sesuai 

dengan karakteristik siswa yang diteliti. Adapun hal-hal yang diperbaiki 

adalah format lembar kerja siswa dan kisi-kisi penilaian hasil evaluasi 

belajar. Lembar kerja dan kisi-kisi soal yang telah diperbaiki bisa dilihat di 

lampiran.  

b. Tindakan  

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan rencana tindakan yang telah 

dirancang pada tahap perencanaan. Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
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berbeda dengan siklus I pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, maupun 

kegiatan penutup. Dengan adanya perubahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, diharapakan siswa dapat meningkatkan keteramilan 

membaca pemahaman siswa. Dengan keterampilan membaca pemahaman 

yang baik, siswa dapat menjawab soal uraian dengan baik dan benar serta 

bisa menuliskan kesimpulan dari bacan tersebut.   

1) Kegiatan pendahuluan  

Siklus kedua dilaksanakan pada Rabu, 14 Maret 2018 di MI 

Babussalam Krian Sidoarjo, setiap Rabu sebelum pembelajaran siswa 

kelas IV-VI dibiasakan untuk istighosah bersama-sama. Kegiatan 

pendahuluan pada saklus I dan siklus II tidak terlalu berbeda. hanya 

diberikan ice breaking baru yang lebih menantang agar siswa lebih 

termotivasi untuk belajar.  

Pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam dan 

memeriksa presentasi peserta didik. guru kemudian memotivasi siswa 

dengan tepuk semangat. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

apersepsi, mengingat kembali materi pada pertemuan sebelumnya. 

Guru melakukan apresepsi tentang pembelajaran yang lalu, tentang 

contoh sifat-sifat kepahlawanan para penyebar agama islam di pualu 

jawa yakni wali songo. Wali songo menyebarkan agama islam dengan 

berbagai cara. Beberapa peninggalan dari walisongo diantaranya 

adalah masjid, makam, dan lain sebagainya. Salah satu peninggalan 

sunan ampel adalah masjid ampel. Selain masjid ampel, di indonesia 
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juga terdapat masjid masjid lainnya yang merupakan peninggalan 

sejarah. Masjid-masjid tersebut merupakan bukti kerajaan-kerajaan 

islam yang pernah ada di Indonesia. agar pembelajaran hari itu optimal 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

2) Kegiatan inti  

Pada kegiatan pembelajaran ini memiliki beberapa perbedaan 

dan persamaan dengan pembelajaran yang sudah dilakukan pada siklus 

I. Perbedaan yang sangat terlihat dari sistem pngerjakan lembar kerja 

yang pada siklus I dikerjakan secara individu, pada siklus II dikerjakan 

secara berkelompok. namun setiap anak diberikan teks bacaan 

sehingga setiap siswa bisa menyumbangkan pendapatnya. Percobaan 

sifat-sifat cahaya juga dibagi, setiap kelompok diberi tugas untuk 

melakukan 1 percobaan sifat-sifat cahaya, sehingga lebih fous dan 

mensiasati waktu yang terbatas.  

Kegiatan ini dimuali dengan kegiatan “5M” mengamati. Siswa 

ditugaskan untuk mengamati beberapa gambar masjid yang tertempel 

di papan tulis. Siswa kemudian ditugaskan untuk memberi nama 

setiap gambar dengan benar. Guru membantu siswa menghubungkan 

gambar masjid-masjid tersebut dengan pembelajaran hari ini yakni 

merupakan bukti kerajaan-kerajaan islam yang pernah ada di 

Indonesia. Siswa didorong untuk menprediksi apa yang akan mereka 

baca dengan memberi pertanyaan seperti : “menurutmu teks ini 
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bercerita tentang apa?”, siswa ditugaskan untuk membuat prediksi 

tentang apa yang akan mereka pelajari.  

Setelah memiliki prediksi, siswa mendiskusikan prediksi 

mereka dengan kelompoknya, untuk selanjutnya mengerjakan Lembar 

Kerja I. Dalam mengerjakan lembar kerja terdapat petunjuk atau 

langkah pengerjaan, mulai dari memprediksi dari gambar, prediksi 

dari judul, kegiatan membaca teks nonfiksi, membandingkan prediksi 

awal dengan hasil membaca, dan mengerjakan soal pada LK. 

Rangkaian petunjuk pengerjaan dalam lembar kerja tadi merupakan 

penerapan strategi DRTA (\Directed Reading Thinking Activity).  

Karena merupakan matapelajaran tema, ketiga muatan mata 

pelajaran dihubungkan satu sama lainnya. Setelah mengerjakan LK I, 

siswa dibantu oleh guru menghubungkan tiap mata pelajaran tersebut. 

guru menunjukkan gambar salah satu masjid dan bertanya, apa yang 

membuat kita bisa melihat masjid? Karena ada cahaya. Cahaya 

membuat seseorang dapat melihat. Cahaya memiliki beberapa sifat. 

Diantaranya adalah dapat dibiaskan, menembus benda bening, dapat 

diuraikan, merambat lurus, dan dapat dipantulkan. Siswa diajak 

membuktikan sifat-sifat cahaya tersebut melalui percobaan. Langkah 

kerja percobaabn sifat-sifat cahaya terdapat pada LK 2/lampiran 3. 

Kemudian siswa melakukan percobaan sifat-sifat cahaya serta 

menuliskan laporan percobaan. Setelah semua siswa selesai 
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mengerjakan tugas guru melakuakan penguatan tentang materi yang 

sudah dipelajari. 

3) Kegiatan Penutup  

Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dengan metode 

tanya jawab. Beberapa siswa ditanya mengenai materi yang telah 

mereka pelajari tadi kemudian menyimpulkan pembelajaran hari ini 

bersama-sama. Guru lalu menyebutkan materi atau pembelajaran yang 

akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. Terakhir, pembelajaran 

ditutup dengan berdoa bersama.  

c. Observasi 

Pada tahap observasi ini guru melakukan pengamatan pada kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity). Observasi ini sama dengan ketika siklus I, yang 

membedakan adalah hasil dari aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 

pebelajaran dan hasil dari nilai siswa pada siklus II. Pada tahap observasi 

ini terdapat pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran sebagai observer. Selain itu, kegiatan 

penyelesaian lembar kerja juga berbeda, pada siklus I lembar kerja 

percobaan sifat-sifat cahaya dikerjakan secara individu satu kelompok 

melakukan percobaan sebanyak lima sifat cahaya, sedangkan pada siklus II 

Lembar Kerja dikerjakan secara berkelompok dan satu kelompok 

ditugaskan melakukan percobaan satu sifat cahaya.  
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Berikut merupakan hasil observasi yang dilakukan saat penelitian 

pada Siklus I : 

1) Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

Observer kegiatan guru dalam penelitian ini adalah peneliti. 

Peneliti mengamati dan menilai kegiatan guru kelas dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek 

peningkatan dan pembiasaan keterampilan literasi. berikut merupakan 

hasil observasi kegiatan guru yang dilakukan oleh guru kelas: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus II 

No. Aspek yang Diamati Skor 

1.  Membiasakan budaya literasi  83,3 

2.  Menumbuhkan budaya literasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

90 

3.  Meningkatkan kreatifitas anak melalui 

membaca 

87,5 

4.  Penerapan strategi pembelajaran DRTA 100 

5.  Evaluasi keterampilan membaca 

pemahamahaman 

91,6 

Skor yang Diperoleh 90,48 

Skor Maksimal 100 

Kriteria Skor 
Sangat 

Baik 

Keterangan kriteria penilaian pengamatan aktivitas guru sebagai 

berikut :  

a) Skor 1 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran tidak  

dilaksanakan    

b) Skor 2 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran rendah   

c) Skor 3 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran tinggi   

d) Skor 4 : Jika aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran sangat tinggi 
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Untuk menghitung nilai observasi aktivitas guru, peneliti 

menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut. 

    
                   

             
      

Misalnya aspek yang diamati adalah membiasakan budaya literasi. 

Guru memeroleh skor  10, dengan skor maksimalnya 12. Maka dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

   
  

  
      

         

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dinyatakan bahwa pembiasaan literasi 

khususnya keterampilan membaca pada mata pelajaran Tema di kelas IVA 

MI Babussalam sudah cukup baik, meskipun sarana prasarana untuk 

meningkatkan pembiasaan membaca masih belum memadai, seperti 

perpustakaan sekolah, namun guru mengantisipasi hal tersebut dengan 

menyediakan mading dan bimbingan belajar setiap minggu. Dari  16  aspek 

yang diamati pada tahap pengamatan aktifitas kegiatan guru di siklus I. 

Pada kriteria tidak dilakukan dengan nilai I, tidak ada. Kriteria kurang baik 

dengan nilai 2, tidak ada. Untuk kriteria baik, dengan nilai 3, ada 5 aspek. 

Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 11 aspek. Pada siklus II, 

kegiatan membaca pemahaman dihubungkan dengan pengetahuan relevan 

yang sesuai dengan tema, kegiatan belajar juga lebih menggunakan 

pendekatan student center dengan menggunakan startegi diskusi kelompok. 
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Berdasarkan rumus 3.5, dapat diperoleh hasil pengamatan aktivitas guru 

adalah 90,48 pada siklus I, nilai tersebut dikategorikan sangat baik. 

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I   

Observasi kegiatan siswa dilakukan oleh guru peneliti. Guru 

peneliti mengamati dan menilai sikap siswa selama mengikuti 

pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil dari observasi yang 

dilakukan peneliti pada Siklus I : 

Tabel 4.6 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Aspek yang Diamati 4  

1.  Pemahaman materi 100 

2.  Proses pembelajaran menggunakan Metode DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity)  

 

90 

3.  Ketertarikan dengan percobaan sifat-sifat cahaya 100 

4.  Evaluasi 87,5 

5.  Partisipasi dalam kelompok 87,5 

Skor yang Diperoleh 93 

Skor Maksimal 100 

Kriteria Skor Sangat 

Baik  

 

Untuk menghitung nilai observasi aktivitas siswa, peneliti 

menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut. 

   
                   

             
      

Misalnya aspek yang diamati adalah pemahaman materi. Siswa 

memeroleh skor  12, dengan skor maksimalnya 12. Maka dapat 

dituliskan sebagai berikut. 
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat dinyatakan bahwa seluruh kegiatan 

pembelajaran yang tertuang dalam RPP dapat terlaksana, meskipun ada 

beberapa aspek yang kurang baik. Dari  15 aspek yang diamati pada 

tahap pengamatan aktivitas kegiatan siswa di siklus I. Pada kriteria 

tidak dilakukan dengan nilai 1,  terdapat satu aspek. Untuk kriteria 

kurang baik dengan nilai 2, tidak ada Untuk kriteria baik, dengan nilai 

3, ada4 aspek. Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 11 aspek. 

Berdasarkan rumus 3.5, dapat diperoleh hasil pengamatan aktivitas 

siswa adalah 93 pada siklus I, nilai tersebut dikategorikan sangat baik.  

Pada observasi kegiatan siswa di siklus I tersebut, seluruh anggota 

kelompok sudah bisa lebih baik dalam bekerjasama, karena setiap anak 

mendapat teks bacaan. lembar kerja percobaan sifat-sifat cahaya juga 

lebih fokus dan sesuai dengan waktu yang tersedia, setiap kelompok 

mendapat tugas melakukan satu percobaan. Kemudian guru 

membimbing siswa menyimpulkan dari semua percobaan yang 

dilakukan oleh masing-masing kelompok.  

3) Hasil Nilai Siswa Siklus II 

Observasi ini juga melakukan pengamatan dengan melihat hasil 

dari nilai siswa pada siklus II keterampilan membaca pemahaman 

subtema sikap kepahlawanan serta cara agar mampu memahami bacaan 
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dengan baik menggunakan startegi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity). Pada kegiatan pembelajaran, setiap anggota kelompok 

mendapat teks bacaan sehingga setiap siswa bisa membaca dengan 

konsntrasi dan teliti.   

Lembar Kerja I dikerjakan secara berkelompok. kelas IVA MI 

Babussalam terdapat lima kelompok. Sedangkan lembar Kerja II 

berupa nontes, yakni percobaan sifat-sifat cahaya. Berikut adalah 

penilaian ketuntasan belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPS 

(kognitif) dan muatan mata pelajaran IPA (psikomotorik) : 

Tabel 4.7 

Nilai Evaluasi Siswa Siklus II 

 

NO. PENCAPAIAN HASIL 

1.  JUMLAH NILAI SELURUH KELAS 419,97 

2.  NILAI TERTINGGI       

3.  NILAI TERENDAH 65   

4.  RATA-RATA        

5.  JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 6 

6.  JUMLAH YANG TUNTAS 25 

7.  PERSENTASE KETUNTASAN 80,05% 

8.  JUMLAH SISWA YANG HADIR 31 

 

Tabel diatas merupakan nilai tes membaca pemahaman subtema 

sikap kepahlawanan. siswa diberi bacaan keudian menjawab soal 

uraian sebanyak 5 butir. Tes ini untuk mengetahui keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada subtema sikap kepahlawanan materi 

kerajaan-kerajan islam di pulau jawa, peneliti melaksanakan evaluasi 
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berupa tes. Nilai tes diperoleh dari menjawab soal uraian sebanyak 5 

soal, 3 soal untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman 

mjatan mata pelajaran bahasa indonesia, dan 2 soal untuk mengukur 

kemampuan membaca pemahaman muatan mata pelajaran IPS. 

Lembar kerja, kuni jawaban, dan kisi soal dapat dilihat pada lampiran.  

Untuk menghitung skor rata-rata kemampuan membaca 

pemahaman pada subtema sikap kepahlawan, peneliti menilai dua 

kompetensi inti, yakni kompetensi inti 3 atau ranah kognitif untuk 

mata pelajaran bahasa indonesia dan IPS, dan kompetensi inti 4 untuk 

mata pelajaran IPA. Kedua kompetensi dari tiga muatan pelajaran 

tersebut dijumlah dan dirata-rata menjadi nilai rata-rata kelompok. 

Penilaian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut  

 ̅  
 

 
  

 ̅  
   

 
  

 ̅         

Untuk menghitung nilai prosentase ketuntasan seluruh siswa pada 

aspek keterampilan membaca pemahaman pada subtema Sikap 

Kepahlawanan digunakan rumus 3.4, sebagai berikut. 

  
 

 
       

  
  

  
       

          



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

90 
 

 
 

Adapun kriteria tingkat tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

dalam kegiatan  pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel.4.8 

Kriteria tingkat ketuntasan hasil belajar 

Nilai Rata-rata  Kriteria  

81-100   Sangat Baik   

61-80   Baik 

41-60   Sedang 

61-40    Tidak Baik   

<40 % Sangat Tidak Baik   

 

Pada tabel 4.11 diatas terdapat hasil nilai siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan strategi DRTA 

(Directed Reading Thinking Activity) yang dilaksanakan pada siklus 

II. Nilai tersebut merupakan hasil dari tugas siswa. Dari data ini 

jumlah seluruh nilai siswa dibagi dengan jumlah siswa yang dalam 

satu kelas sehingga mendapat nilai rata-rata 83,9. Pada nilai rata-rata 

ini dapat dikategorikan baik dari nilai rata-rata minimal 75. Dari hasil 

tersebut terdapat 25 siswa yang sudah tuntas dan 6 siswa yang belum 

tuntas dari jumlah seluruhnya 31 siswa. Kriteria prosentase ketuntasan 

hasil belajar termasuk kategori baik dengan prosentasi ketuntasan 

belajar siswa adalah 80,05%. Sedangkan nilai ketuntasan belajar 

minimal yaitu 80% dari jumlah siswa seluruhnya. Perbaikan pada 

siklus II ini sudah lebih baik dari pembelajaran sebelumnya.   

d. Refleksi  
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Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukakn sebanyak dua siklus 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan mengguanakan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) pada subtema Sikap 

Kepahlawanan diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity)dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman Subtema Sikap 

Kepahlawanan  pada siswa kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo. 

Penerapan strategi DRTA dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman Subtema Sikap Kepahlawanan pada siswa kelas IVA MI 

Babussalam Krian Sidoarjo dilakukan dalam dua kali siklus. Penerapan pada 

siklus I masih dikatakan belum berjalan baik. Hal ini dapat dlihat dari hasil 

prosentase aktifitas guru dan hasil prosentase aktifitas siswa.  Hasil prosentase 

aktivitas guru diperoleh sebesar 78,5.  Prosentase tersebut sudah memenuhi 

indikator, namun berada di batas minimal yang sudah ditentukan, yaitu 75. 

Sedangkan hasil prosentase aktivitas siswa mencapai 75,66. prosentae ini 

dinilai cukup baik karena sedikit lebih banyak dari prosentase minimal yang 

telah ditentukan.  

Kurang maksimalnya penerapan model pembelajaran DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) pada siklus I dipengaruhi beberapa faktor, 

diantaranya adalah terbatasnya sarana prasarana literasi seperti perpustakaan 

dan ruang baca khusus di sekolahan. Sehingga siswa hanya melaksanakan 

kegiatan literasi (membaca) saat dalam proses belajar mengajar saja. Selain itu 

pelaksanaan pembelajaran tema yang masih bersifat mata pelajaran 
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membatasi siswa dalam kegiatan membaca pemahaman. Walau dalam 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan kegiatan membaca namun bacaan tidak 

dihubungkan dengan pengetahuan yang relevan dan tematik terpadu.  

Pada siklus II, peneliti melakukan beberapa perbaikan, diantaranya 

adalah membuat mading sederhana di kelas untuk meningkatkan motivasi 

literasi siswa kelas IVA, melaksanakan pembelajaran tema terpadu dengan 

menghubungkan tiap muatan mata pelajaran dalam tema tersebut, serta 

mengatkan pembelajaran membaca pemahaman dengan pengetahuan yang 

relevan dan tetap sesuai dengan tema terkait. Pada siklus ini pebelajaran juga 

lebih menekankan pada pendekatan student center dengan kegiatan diskusi 

kelompok. Dari kegiatan diskusi ini siswa juga dilatih  dalam bekerja sama. 

Pada proses kegiatan pembelajaran siklus II, diperoleh hasil 

pengamatan aktifitas guru meningkat dari 78,5 pada siklus I menjadi 90,48 

pada siklus kedua.  Sedangkan hasil pengamatan aktifitas siswa mengalami 

peningkatan menjadi 93.  Dari hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan 

strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) pada Subtema Sikap 

Kepahlawanan berjalan berjalan dengan baik dan dapat menjadi strategi yang 

dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Karena sudah 

mencapai kriteria pada indikaot kinerja.  
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Grafik 3.1 : Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 

 

2. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman pada Subtema Sikap 

Kepahlawanan  Melalui Strategi DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity)Siswa Kelas IV MI Babussalam Krian Sidoarjo  

Keterampilan membaca pemahaman pada subtema sikap 

kepahlawanan dengan menerapkan strategi pembelajaran DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) meningkat pada setiap siklusnya. Penerapan pada 

siklus I masih dikatakan belum berjalan baik. Hal ini dapat dlihat dari nilai 

rata-rata siswa kelas IVA  yaitu 71,2 dan prosentase ketuntasan siswa yang 

hanya mencapai 19,36%, sedangkan nilai rata-rata minimal yang harus dicapai 

siswa adalah 75 dan prosentase ketuntasan minimal yaitu 75%. Tentu hal ini 

masih jauh dari batas minimal indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 75%. 
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Pada siklus II ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan. Pada 

proses kegiatan pembelajaran siklus II, diperoleh hasil pengamatan nilai rata-

rata siswa kelas IV A MI babussalam yaitu 83,9 dari nilai rata-rata minimum 

sebesar 80. Sedangkan prosentase kelulusan siswa setelah kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi DRTA pada siklus II adalah 80,5. 

Prosentase ketuntasan minumum pada indikator kinerja adalah 75%. Dari 

hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi DRTA (Directed 

Reading Thinking Activity) PADA Subtema Sikap Kepahlawanan berjalan 

berjalan dengan baik karena sudah mencapai kriteria pada indikaor kinerja.  

Bedasarkan pengamatan yang diperoleh pada siklus II dari observasi 

aktifitas guru, hasil observasi siswa, dan hasil nilai rata-rata siswa pada siklus 

I sebesar 71,2 meningkat menjadi 83,9 pada siklus II. Sedangkan prosentase 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 19,5% meningkat dengan pesat 

menjadi 80,05%. Pada siklus I hanya 6 siswa yang berhasil memenuhi 

ketuntasan belajar dari 31 jumlah sisw akelas IVA sedangkan pada siklus II 

terdapat 25 siswa yang lulus.  
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4. 2 Grafik Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca Pemahaman 

 

4.3 Grafik Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 
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Dengan demikian penerapan strategi pembelajaran DRTA  dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada subtema Sikap 

Kepahlawana dikatakan berjalan dengan baik. Sehingga peneliti menganggap 

tidak perlu lagi dilakukan siklus selanjutnya. 

Siswa dikatakan memiliki keterampilan membaca pemahaman yang 

baik apalabila telah memenuhi kriteria dari indikator keterampilan membaca 

pemahaman seperti yang telah dituliskan pada Landasan Teori, diantaranya 

adalah kemampuan menangkap arti kata yang digunakan penulis, kemampuan 

menangkap makna tersirat dan makna tersirat, dan kemampuan membuat 

kesimpulan. Ketiga kemaman tersebut dapat diukur melalui evaluasi siswa.  

Dari hasil evaluasi siswa pada tiap tahapan mengalami kemajuan, pada 

prasiklus rata-rata nilai evaluasi kelas IVA hanya sekitar 68,3 kemudian 

mengalami peningkatan dengan penerapan strategi DRTA (Directed Reading 

Thinking Activity) menjadi 71,2. Pada siklus II juga mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata kelas IV A mencapai 83,9. Hasil evaluasi siswa tersebut 

telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas ini.  kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 

pada indikator kinerja penilitian tindakan kelas ini yakni ≥75 setelah adanya 

penelitian tindakan kelas dilaksanakan dan jika sekurang-kurangnya 75% dari 

jumlah siswa telah mencapai KKM dengan menggunakan strategi 

pembelajaran DRTA.  
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Nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa pada subtema 

sikap kepahlawanan dengan menerapkan strategi pembelajaran DRTA 

mengalami peningkatan yakni 83,9. Nilai ketuntasan ini telah mencapai 

ketuntasan minimum pada indikator kinerja. Sehingga penelitian tindakan 

kelas untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan 

mengguanakn strategi DRTA dapat dilaksanakan dengan baik. 

Adapun ringkasan hasil penelitian secara global dapat dilihat pada tabel 

4.8 di bawah ini. 

Tabel 4.9 

Ringkasan Hasil Penelitian 

 

NO. Aspek yang Diteliti Siklus I Siklus II Peningkatan 

1.  Aktivitas Guru 
78,5 

(baik) 

90,48 

(sangat baik) 
11,98 

2.  Aktivitas Siswa 
75,66 

(baik) 

93 

(sangat baik) 
17,34 

3.  
Nilai Rata-rata 

Kelas 

72,1 

(baik) 

83,9 

(baik) 
11,8 

4.  
Persentase 

Ketuntasan Belajar 

19,5% 

(sangat 

kurang) 

80,5% 

(sangat baik) 
61% 

 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi DRTA untuk 

meningkatkan keterampilan membaca juga pernah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Linda Yuda Idtika di tahun 2017. Penelitian 

tersebut berjudul penerapan strategi DRTA untuk meningkatakn kemampuan 

memahami isi cerita anak mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas III 

MINU Waru Sidoarjo.  
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Dari penelitian tersebut dapat disimpulan bahwa penerapan strategi 

DRTA dapat dilaksanakan dengan baik. Terjadi peningkatan pengamatan 

aktifitas guru dari 72,5 pada sikuls I menjadi 90 pada siklus II. Nilai rata-rata 

siswa juga mengalami peningkatan dari 68,28 menjadi 77,51 pada siklus II.  

Pada siklus I yang belum tuntas sebanyak 11 siswa dari 32 siswa, sedangkan 

pada siklus II yang belum tuntas sebanyak 4 siswa.  

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi DRTA untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pada kedua penelitian tersebut dapat 

meningkatakan keterampilan membaca siswa. Kegiatan pembelajaran juga 

lebih menyenangkan dan mengaktifkan siswa. Penerapan strategi DRTA 

dalam kegiatan belajar juga meningkatkan minat baca anak dengan 

memberikan kegiatan belajar bermakna. Strategi DRTA juga dapat digunakan 

untuk berbagai mata pelajaran, terutama mata pelajaran Temaik terpadu 

seperti ada penelitian ini.  

Kelemahan sekaligus hambatan penerapan strategi DRTA baik pada 

penelitian ini maupun penelitian sbelumnynya adalah keterbatasan waktu. 

strategi DRTA memerlukan waktu yang cukup banyak dalam proses 

pembelajarannya, karena penerimaan informasi dengan membaca memerlukan 

waktu lebih banyak daripada melalui lisan. Strategi DRTA juga 

mengharuskan penyediaan buku bacaan yang lengkap. Hal ini menjadi 

hambatan dalam penerapan strategi DRTA pada siklus I. Karena jumlah bahan 

bacaan yang tidak sesuai atau kurang dibanding jumlah siswa dalam satu 
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kelas, proses pembelajaran menjadi tidak kondusif dan hasilnya juga tidak 

optimal.  

Dari berbagai kelebihan dan kekurangan strategi DRTA, pembenahan 

dan perbaikan dilakukan pada tahapan-tahapan selanjutnya hingga nilai 

aktifitas guru, aktifitas siswa, dan evaluasi siswa mencapai indikator kinerja 

yang telah ditentukan, yakni ≥75. Pada siklus II hasil pengamatan aktifitas 

guru mendapat skor 90,48 sedangkan hasil pengamatan aktiftas guru 

meningkat skoenya menjadi 93. Nilai hasil belajar siswa serta prosentase 

ketuntasan belajar mengalami peningkatan dari 71,2 pada siklus I dengan 

presentase ketuntasan 19,5% menjadi 83,99 pada siklus II dengan presentase 

kelulusan 80,5%.  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada dua siklus yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) pembelajaran 

tema dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

IVA MI Babussalam Krian Sidoarjo berjalan dengan baik. Pada siklus I 

diperoleh hasil prosentase aktifitas guru sebesar 78,5 dengan kategori baik. 
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Sedangkan prosentase aktifitas siswa sebesar 75,66 pada siklus I dengan 

kategori baik. Sehingga perlu diadakan peningkatan perbaikan pada siklus II.  

Pada siklus II hasil observasi guru mengalami peningkatan. Dari 

prosentase 78,5 (baik) menjadi 90,48 (sangat baik) pada siklus II. Begitupun 

prosentase aktifitas guru meningkat dari 75,66 (baik) menjadi 93 (sangat 

baik).  

2. Penerapan strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada subtema sikap 

kepahlawanan siswa kelas IVA MI Babussalam Krian Sidoarjo. pada kegiaan 

prasiklus nilai rata-rata kelas hanya mencapai 68,3 dengan hasil prosentase 

ketuntasan belajar siswa 44,4%. Pada siklus II mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata mencapai 71,2 dan prosentase ketuntasan belajar 

mencapai 19,35%.  

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 

kelas dan prosentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan. Nilai rata-

rata siswa meningkat menjadi 83,9 dan prosentase ketuntasan belajar siswa 

menjadi 80,5%(baik).  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan dapat disampaikan saran - saran 

sebagai berikut:  

1. Strategi pembelajaran DRTA (Directed Reading Thinking Activity) dapat 

dijadikan inovasi baru dalam meningkatkan keterampilan membaca 
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pemahaman siswa, khususnya rentang tingkat IV-VI. Strategi ini dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa serta menjadikan 

pembelajarn menjadi lebih aktif, mandiri, dan menyenangkan.  

2. Agar penerapan strategi pembelajaran DRTA (Directed Reading Thinking 

Activity) lebih efektif dan efisien, maka perlu didukung dengan media 

pembelajaran yang memadai. Setiap siswa perlu memiliki teks bacaan terkait 

sehingga dapat fokus dengan bacaan mereka, walaupun metode pembelajaran 

berkelompok.  

3. Guru sebaiknya memperhatikan karakteristik siswa terlebih dahulu sebelum 

memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam mengajar.  

4. Budaya literasi sebaiknya dibiasakan dan ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran setiap hari. Mengingat pentingnya membaca adalah kebutuhan 

masyarakat madani seperti saat ini.  
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